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 َربََشأَو ، اَذَكَه 
ًبئْيَش بَمَُهنَْيب َج هَزفَو ىَطْسُىْناَو َِةببهب هسنِبب 
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merenggangkan keduanya.” 
 
 َأ َنَْيب بًمِْيَتي همَض ْنَم ُةهنَجْنا َُهن َْتبَجَو ُهْنَع َِينَْغتَْسي ىهتَح ِِهباَزَش َو ِهِمبََعط ِْيف ِنْيَِمهْسُم ِنْيََىب  
Diriwayatkan oleh Abu Ya‟la dan Thobrani, Shahih At Targhib Al 
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ABSTRAK 
Nur Fadhillah (NIM: 133111398), Juli 2017. Pendidikan Islam Nonformal Di 
YayasanRumah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali Tahun 
2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Maslamah, M. Ag. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Islam Nonformal, Yayasan Rumah Yatim. 
 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang kurang 
memperhatikan anak yatim piatu dalam segi sosial, ekonomi khususnya 
pendidikan Islam. Melihat kondisi anak yatim piatu tersebut diperlukan lembaga 
nonformal untuk masyarakat memberikan pembelajaran dan mengantarkan anak 
yatim piatu lebih memperdalam menuntut ilmu pendidikan Islam bukan hanya 
disekolah saja tetapi juga dilingkungan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui; Proses pembelajaran dan faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses pembelajaran pendidikan Islam nonformal di Yayasan Rumah Yatim 
Desa Dibal Ngemplak Boyolali 2017. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan 
di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali mulai bulan 
Februari 2017 sampai Mei 2017. Data dikumpulkan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi. Triangulasi yang digunakan 
sumber dan triangulasi metode. Prosedur analisis data dilakukan dengan analisis 
interaktif. 
Setelah melakukan penelitian mengenai pembelajaran pendidikan Islam 
non formal diperoleh suatu kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran 
dilakukan 2 fase yaitu (1) Persiapan pembelajaran yang berupa pengkondisian 
santri, (2) kegiatan pembelajaran menggunakan Appersepsi yang berisi membaca 
Juz-Amma, membaca dan menulis Iqra‟ serta diberi pelajaran tambahan tentang 
pendidikan Islampemberian pembelajaran tambahan pendidikan Islam dan juga 
memberikan pelajaran keterampilan kepada anak-anak sesuai jadwal yag telah di 
buat. Kempat, Evaluasi dengan menggunakan evaluasi tidak langsung dengan 
memberikan bukti-bukti pekerjaan siswa yang telah diselesaikan baik dengan 
tugas tertulis mapun lisan. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran ini 
tempat pelaksanaan pembelajaran dan sarana prasarana yang sangat memadai 
yang menunjang pembelajaran, serta rutinitas yang dimaksimalkan. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah kurangnya ustazah, individu santri yang kurang 
aktif, kurang mendengarkan, banyak santri yang bermain handphone pada saat 
pelajaran, orang tua yanng masih kurang memperhatikan anaknya dalam 
pendidikan Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dengan giat-
giatnya melakukan pembangunan disegala bidang baik politik, ekonomi, 
sosial, budaya, ketahanan dan keamanan nasional. Adapun tujuan 
pembangunan di negara ini adalah mewujudkan masyarakat yang adil dan 
makmur baik material maupun spiritual berdasarkan pancasila, pada asas 
keimanan dan ketaqwaan yang berarti bahwa segala usaha dan kegiatan 
pembangunan nasional dijiwai, digerakkan dan dikendalikan oleh 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
Indonesia yang mengalami perubahan  dan menjadikan kehidupan 
manusia menjadi manusia modren diperlukan suatu desain paradigma baru 
di dalam menghadapi tuntunan-tuntunan yang baru. Apabila tantangan-
tantangan baru tersebut di hadapi dengan menggunakan paradigma lama, 
maka segala usaha yang dilaksanakan akan mengalami kegagalan. Dengan 
demikian pendidikan Islam perlu didesain untuk menjawab tantangan 
perubahan zaman baik pada sisi konsep, paradigma sumber daya manusia 
dan lembaga. 
Pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang menyangkut 
proses perkembangan dan pengembangan manusia yaitu upaya 
mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai bagi anak didik, sehingga  
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nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan ini menjadi bagian 
keribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai,baik, 
mampu hidup dan berguna bagi masyarakat (Muwahid Shulhun, 2013:8). 
Pendidikan juga merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia. 
Melalui pendidikan, manusia dapat belajar menghadapi alam semesta demi 
mempertahankan hidupnya. Ditinjau dari sisi filsafat pendidikan, manusia 
layak dan memiliki potensi untuk belajar dan mengajar. 
Menyadari untuk meningkatkan pembangunan dan kepercayaan 
terhadap Allah, dengan pendidikan Islam dapat mengembangkan dan 
mengarahkan manusia agar mampu mengembangkan amanah dari Allah, 
yakni menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi ini, baik sebagai 
hamba Allah yang harus tunduk dan taat terhadap segala aturan maupun 
sebagai khalifah Allah di bumi ini, yang menyangkut tugas khalifahan 
terhadap diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, serta sekitarnya (Saleha 
Rada, 2011:46).  
Oleh karena itu, alasan Islam menempatkan pendidikan Islam 
dalam kedudukan yang sangat tinggi sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam Al-Qur‟an suratAl-Mujadallah ayat 11: 
                            
                                 
 
Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Apabiladikatakankepadamu, 
"Berilahkelapangan di dalammajelis-majelis," makalapangkanlah, 
niscaya Allah akanmemberi kelapanganuntukmu.Dan 
apabiladikatakan, "Berdirilahkamu," makaberdirilah, niscaya 
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Allah akanmengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramudan orang-orang yang diberiilmubeberapaderajat.Dan 
Allah Mahatelitiapa yang kamukerjakan” (Depag RI, 2004: 910). 
 
Dari ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan 
beberapa derajat orang-orang yang beriman dan juga orang-orang yang 
berilmu pengetahuan. 
Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 
pendidikan Islam, yaitu pendidikan islam merupakan aktivitas pendidikan 
yang diselenggarakan atau didirikan dengan niat untuk mengejawantahkan 
ajaran dan nilai-nilai Islam. Salah satunya adalah dalam pendidikan Islam 
dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, dan di forum-forum kajian 
keislaman, seperti majelis ta‟lim, dan instusi-instusi lainnya yang sekarang 
sedang digalakkan oleh masyarakat, atau pendidikan (Islam) melalui jalur 
pendidikan nonformal dan informal (Muhaimin, 2013:14). 
Dalam sebuah pendidikan ada beberapa jenis pendidikan, jenis 
pendidikan tersebut adalah pendidikan informal, pendidkan formal, dan 
pendidikan nonformal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang 
diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak 
sadar sepanjang hayat. Pendidikan informal ini dapat berlangsung dalam 
keluarga, dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam pekerjaan, di 
lingkungan masyarakat, keluarga, dan organisasi. Selanjutnya pendidikan 
formal adalah pendidikan yang diadakan di sekolah atau tempat tertentu, 
serta belangsung mulai dari TK sampai PT, berdasarkan aturan resmi yang  
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telah ditentukan dan kegiatan belajar mengajar diadakan secara terpadu 
dan sistematis. Berbicara tentang pendidikan nonformal menurut Coombs 
dalam buku Ishak Abdulhak (2012:19) adalah setiap kegiatan pendidikan 
yang diorganisasikan di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan 
secara sengaja untuk melayani peserta didik tertentu guna mencapai tujuan 
belajarnya. Adanya pendidikan nonformal sebagai pendidikan tambahan 
dari pendidikan formal yaitu sekolah. 
Bila kita teliti mulai dari masyarakat dan kebudayaan yang 
sederhana, maka lembaga-lembaga pendidikan meliputi dari keluarga atau 
rumah tangga atau orang tua, sebagaimana wujud kehidupan sosial 
lembaga kehidupan yang asasi dan alamiah, yang pasti secara alamiah 
dialami oleh kehidupan seseorang manusia.Kemudian masyarakat, yakni 
lingkungan sosial yang ada di sekitar keluarga yaitu kampung, desa, marga 
ataupun pulau. Dengan demikian, pendekatan pendidikan berbasis 
masyarakat adalah salah satu pendekatan yang menganggap masyarakat 
sebagai agen sekaligus tujuan, melihat pendidikan sebagai proses dan 
menganggap masyarakat sebagai fasilitator yang dapat menyebabkan 
perubahan menjadi lebih baik.  
Dari kutipan di atas nampak bahwa pendidikan berbasis 
masyarakat dapat diselenggarakan dalam jalur informal, formal maupun 
nonformal. Serta dasar dari pendidikan berbasis masyarakat adalah 
kebutuhan dan kondisi masyarakat, serta masyarakat diberi kewenangan 
yang luas untuk mengelolanya. Oleh karena itu dalam 
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menyelenggarakannya perlu memperhatikan tujuan yang sesuai dengan 
kepentingan masyarakat setempat.  
Salah satu yang di perhatikan dalam lingkungan masyarakatadalah 
kondisi anak yatim piatu, karena faktor mendasar yang bisa menyebabkan 
kenakalan pada anak adalah bencana keyatiman yang menimpa anak disaat 
masih kecil. Anak yatim adalah anak yang ditinggal mati oleh bapaknya 
ini manakala tidak ada tangan pengasuhnya, maka dikhawatirkan anak 
yatim ini secara bertahap akan menjadi nakal dan menyimpang. 
Agama islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 
anak yatim baik sisi pendidikan, interaksi, maupun jaminan hidup. Dengan 
mendirikan yayasan yang bertujuan untuk memberikan pendidikan secara 
layak dan baik. Sehingga mereka bisa tumbuh menjadi sosok yang 
memberi manfaat bagi masyarakat, menegakkankewajiban-kewajiban, dan 
memikul tanggung jawabnya, menunaikan harta dan apa yang dimilikinya 
dengan sebaik-sebaiknya. 
Islam telah memerintahkan kepada para wali dan setiap yang 
memiliki hubungan kerabat dengan anak yatim ini hendaknya 
memperlakukannya dengan baik. Hendaknya ia menunaikan urusan dan 
menjamin hidupnya untuk mendidik dan mengarahkannya sehingga bisa 
terdidik dengan baik. Ia mendapatkan rasa penjagaan, cinta kasih, dan 
keikhlasan dari pengasuhnya. Diantara  bentuk perhatian nabi terhadap 
kondisi anak yatim dan anjuran beliau untuk mengasuhnya adalah dengan 
beliau memerintahkan akan mewajibkannya memberikan penjagaan 
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kepadanya, dan kabar gembira bagi siapa saja yang memeliharanya dengan 
baik.  
Inilah salah satu bukti tutunan Islam dalam memerintahkan untuk 
menjaga dan mengasihi anak-anak yatim dari Al-Qur‟an surat Al-Baqarah 
ayat 220 ini dapat di ketahui bahwasannya keadaan anak yatim  piatu 
harus di perhatikan, dari segi pendidikan, kehidupan sosial, ekonomi dan 
lain-lain 
                            
                      
Artinya:“Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 
"Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!" Dan jika kamu 
mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-
saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan 
dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana (Depag, 2004: 53). 
Ayat di atas menegaskan memelihara dan mengasuh anak yatim 
hukumnya adalah wajib bagi para saudara kandung dan 
kerabatnya.Kepada mereka jika menginginkan untuk mengatasi masalah 
kejiwaan dan akhlak anak yatim maka hendaknya mereka memberikan 
kasih sayang dan penjagaan yang lebih. Selain itu hendaknya merasa 
bahwa mereka seperti halnya anak-anaknya sendiri yang layak diberi 
kecintaan, kelembutan, dan interaksi yang baik (Ulwan Abdullah Nashih, 
2012:268). 
Berbicara tentang anak yatim piatu, remaja adalah salah satu 
karakteristik anak yang masih membutuhkan perhatian dengan 
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memberikan tambahan kebutuhan seperti pendidikan, sosial, dan ekonomi 
sebagai jaminan hidupnya. Dalam pembangunan baik pembangunan 
material maupun spiritual maka tidak dapat terlepas dari peran para 
remaja, karena remaja sebagai generasi penerus yang akan meneruskan 
pembangunan ini. Begitu pentingnya peran remaja dimasa yang akan 
datang. Bila diumpamakan sebagai tanaman perlu dipupuk agar dapat 
berubah dengan baik yaitu terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani 
secara seimbangan sehingga terhindarlah remaja dari gangguan psikis, 
oleh karena itu keadaan jiwa mereka yang belum stabil. 
Hal ini dapat dihindari apabila jiwa masing-masing umat beragama 
umumnya, dan Islam khususnya terutama pada remajanya ditanamkan 
nilai-nilai keagamaannya menjadi pandangan hidup terutama sekali perlu 
ditekankan kepada orang tua yang masih hidup atau keluarganya, selaku 
pendidik utama agar memperhatikan sungguh-sungguh pendidikan Islam 
anak-anak sehingga terciptalah suatu masyarakat yang islami dan terhindar 
dari apa yang dinamakan pendangkalan agama.Dengan menambahkan 
ilmu pendidikan Islam anak yatim piatu khususnya remaja bukan hanya 
mengenyam pendidikan formal saja, tetapi juga mengikuti pendidikan 
Islam nonformal.Penyelenggara pendidikian Islam bagi anak yatim piatu 
salah satunya Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji. 
Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji ini mempunyai kepedulian, dan 
kegigihan untuk merubah kehidupan anak yatim piatu tersebut dalam segi 
sosial, ekonomi dan tentunya dalam pendidikan Islam. Memberikan 
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tambahan pembelajaran pendidikan Islam  yaitu belajar membaca dan 
menulis Al-Qur‟an, hafalan Juz Amma, Doa-doa Harian. Pembelajaran 
lainmisalnyaFiqh, Al-Qur‟an Hadits, SKI, Akidah Akhlak. Tidak 
ketinggalan santri disini diajarkan praktik untuk tausiyah, berpuisi, 
pembawa acara. Dan diajarkan keterampilan yaitu memasak, menulis 
kaligrafi dan membuat kesenian. Untuk menunjang kebutuhan kehidupan 
anak yatim piatu sehari-hari, Pengelola yayasan memberikan santunan 
kepada anak yatim piatu berupa uang, sembako, dan peralatan sekolah, 
santunan berupa uang diberikan berdasarkan tingkat pendidikannya, bukan 
hanya dari pengelolanya saja, tetapi dari masyarakatnyapun memberikan 
konstribusi beberapa buku untuk pelengkap sarana prasarana perpustakaan 
kecil (Wawancara, 18 Desember 2016). 
Dengan usaha yang dilakukan dari pengelola yayasan tersebut agar 
mencapai tujuan seperti Visi dan Misi yang ada di yayasantersebut yaitu “ 
Mencetak anak yatim piatu yang amanah dan profesional” dan Misinya 
adalah “Mengelola, mendidik, melindungi dan mengarahkan anak asuh 
menuju muslim kafah. Menyantuni dan membina anak yatim. Menjadi 
fasilitator amaliyah yang amanah dan melayani layanan amal shaleh 
sebaik-baiknya. Menjadi jalan masyarakat yang profesional dalam 
memberikan pelayanan dan pembinaan anak yatim” (Dokumentasi, 25 
Desember 2016). 
Pendidikan Islam nonformal memang bukan sesuatu yang semata-
mata baru, namun kurang sekali ditelaah secara sistematis. Mengingat 
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betapa pentingnya pendidikan bagi angkatan masa depan, penelitian ini 
khusus menyorotkan perhatian pada corak pendidikan di luar sistem 
persekolahan formal, yang diharapkan mengandung potensi besar untuk 
menunjang keberlangsungan pengembangan pendidikan di pedesaan 
khususnya pendidikan Islam. 
Dari permasalahan diatas peneliti ingin mengkaji lebih jauh tentang 
pendidikan Islam nonformal yang saat ini memberikan manfaat baik untuk 
anak yatim piatu, dan proses pembelajaran yang di laksanakan di yayasan 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengangkat sebuah judul “Pendidikan 
Islam Nonformal di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal 
Ngemplak Boyolali Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang timbul sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian khusus dari masyarakat terhadap anak-anak yatim. 
2. Masih banyak anak yatim yang kurang mendapatkan pendidikan Islam 
secara layak. 
 
 
C. Pembatasan Masalah  
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah dibatasi 
pada, “Implementasi Proses Pembelajaran Pendidikan Islam di Yayasan 
Rumah Yatim Moh. Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali Tahun 2017.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam nonformal di 
Yayasan Rumah Yatim Moh. Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali 
2017? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan Islam nonformal di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa 
Dibal Ngemplak Boyolali 2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran pendidikan Islam nonformal di 
Yayasan Rumah Yatim Desa Dibal Ngemplak Boyolali 2017. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pembelajaran pendidikan Islam di Yayasan Rumah Yatim Desa Dibal 
Ngemplak Boyolali 2017. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
sebagai usaha peningkatan mutu pendidikan islam khususnya dalam 
hal kualitas  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini dapat di jadikan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sarana untuk mengenalkan lembaga Pendidikan nonformal 
pada masyarakat untuk bahan pertimbangan dalam pemikiran tentang 
pendidikan nonformal. 
b. Bagi yayasan, hasil ini diharakan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
pendidikan Islam. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan 
siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan media 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri 
dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan 
evaluasi (Rusman, 2012: 93). 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran 
(Oemar Hamalik, 2001:57). 
Penjelasan pembelajaran dari dua pendapat diatas adalah 
pembelajaran membutuhkan unsur-unsur manusiawi, fasilitas dan 
perlengkapan agar proses interaksi guru dengan siswa berjalan 
dengan baik dan komponen komponen pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik pula.  
 
 
b. Pengertian Pendidikan Islam 
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Mengetahui pengertian pendidikan Islam dikemukakan 
pengertian pendidikan secara umum dan pengertian pendidikan islam 
sebagai titik tolak untuk mengetahui pokok persoalannya.Undang-
Undang no20 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu 
yang menyangkut proses perkembangan dan pengembangan 
manusia, yaitu upaya mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai 
bagi anak didik, sehingga  nilai-nilai yang terkandung dalam 
pendidikan ini menjadi bagian keribadian anak yang pada gilirannya 
ia menjadi orang pandai,baik, mampu hidup dan berguna bagi 
masyarakat (Muwahid Shulhun, 2013:8). 
Penjelasan dua definisi tersebut adalah bahwa pendidikan 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya yang akan 
datang dan suatu pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa 
kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 
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tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnyasendiri 
tidak dengan bantuan orang lain. 
Definisi pendidikan Islam menurut Ramayulis di dalam buku 
Sri Minarti (2013:26) mendefinisikan pendidikan Islam merupakan 
suatu sistem yang memungkinkan peserta didik dapat mengarahkan 
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, 
ia akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakininya. 
Definisi lain pendidikan Islam yang dikemukakan oleh 
Muhammad SA. Ibrahimi dalam buku Suyanto (2010:25). 
pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang 
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai 
dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk 
hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. Dalam pengertian ini 
dinyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu sistem, yang di 
dalamnya terdapat beberapa komponen yang kait mengait. Misalnya 
kesatuan sistem akidah,syariah, dan akhlak, yang meliputi kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Pendidikan Islam juga dilandaskan atas 
ideologi Islam, sehingga proses pendidikan Islam tidak bertentangan 
dengan  norma dan nilai dasar ajaran Islam.  
Sedangkan pendidikan Islam menurut Moh. Roqib (2009: 18) 
adalah proses perubahan menuju kearah yang positif. Dalam konteks 
sejarah, perubahan yang positif ini dilaksanakan sejak jaman Nabi 
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Muhammad SAW dan identik dengan kegiatan dakwah yang 
biasanya dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan  ajaran Islam 
kepada masyarakat.  
Penjelasan dari dua pendapat diatas adalah pendidikan Islam 
berpengaruh terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, menurut 
ajaran Islam dengan mengajarkan, melatih, mengasuh, dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam dengan upaya diarahkan 
pada keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani 
melalui bimbingan, pengarawhan, pengajaran pelatihan, pengasuhan, 
dan pengawasan, yang semuanya dalam koridor Islam. Tuntutan 
agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim 
yang bertaqwa kepada Allah Swt. 
c. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan Islam adalah dasar yang bersumber dari 
ajaran agama Islam yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan Al Hadits. 
Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber atau pedoman hidup dalam 
Islam yang menjelaskan kriteria baik dan buruknya perbuatan 
manusia. Maka kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan suber 
ajaran Islam secara keseluruhan sebagai hidup dan menetapkan mana 
baik dan mana yang buruk.  
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Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Ali-Imron ayat 
104. 
                         
  
 
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung” (Depag, 2004: 93).  
Adapun dasar pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
Definisi Al-Qur‟an secara etismologis, Kata Al-Qur‟an 
berasal dari bahasa arab Al-Qur‟an, yaitu isim dari fi‟il,yang 
berarti „bacaan‟. Sedang menurut istilah Al-Qur‟an berarti kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui 
Malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa arab sebagai 
pedoman hidup bagi manusia serta sebagai media dalam 
mendekatkan diri kepada Allah dengan membacanya. 
Definisi Al-Qur‟an juga di kemukakan oleh al-Syaukani 
dalam buku Marzuki (2012:53), yaitu Al-Qur‟an berarti kalam 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, tertulis 
dalam mushaf dan di nukilkan secara mutawatir.Definisi lain Al-
Qur‟an secara terminologis menurut Dawud al-Attar dalam buku 
Ali Hamzah (2014:29) adalah wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW secara lafalz (lisan), makna serta 
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gaya bahasa (uslub)-nya, yang termaktub dalam mushaf yang 
dinukil darinya secara mutawatir.  
Kesimpulan dari Al-Qur‟an dari beberapa pendapat diatas 
adalah salah satu kitab dijamin keontentikannya dari sejak 
diturunkan sampai akhi zaman adalah Al-Qur‟an. Penjaminnya 
bukan sembarang orang, lembaga, pihak, dan lainnya. Allah-lah 
sendiri berjanji sebagai pemeliharannya. Sehingga tak ada lagi 
keraguan akan keasliannya dibandingkannya dengan kitab-kitab 
lainnya yang sudah terjamah oleh campur tangan 
manusia.Kebenaran sebagai satu-satunya petunjuk bagi umat 
seharusnya bukan hanya sebagai kitab semata tanpa adanya upaya 
untuk mengaji, mengkaji memakmurkan kehidupan dunia akhirat 
dengan rujukkan Al-Qur‟an itu. 
2) As-Sunnah 
Definisi As-Sunnah menurut bahasa tradisi yang bisa 
dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-maslukah) baik 
yang terpuji maupun yang tercela. As-Sunnah adalah segala 
sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad SAW. Berikut 
berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selain dari itu. 
Termasuk selain itu (perkataan, perbuatan, dan ketetapannya) 
adaah sifat-sifat, keadaan, dan cita-cita Nabi Muhammad SAW 
(Suyanto, 2010:38). 
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Definisi lain dari As-Sunnah adalah perilaku teladan dari 
seseorang.Dalam konteks hukum islam, sunah merujuk kepada 
model perilaku Nabi Muhammad SAW.Karena Al-Qur‟an 
memerintahkan kaum muslim untuk menyontoh perilaku 
Rasulullah, yang dinyatakan sebagai teladan yang agung maka 
perilaku Nabi menjadi “ideal” bagi umat islam (Marzuki, 
2012:60). 
Dari definisi diatas maka dari itu Sunnah merupakan 
landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim dan 
selalu membuka kemungkinan penafsiran berkembang itulah 
sebabnya mengapa termasuk yang termasuk berkaitan dengan 
pendidikan As-Sunnah ini berfungsi sebagai penjelasan terhadap 
beberapa pembenaran dan mendesak untuk segala keterampilan 
yaitu: 
a) Menerangkan rinci hal-hal yang masih bersifat umum dalam 
Al-Qur‟an. 
b) Sunnah sebagai penguat hukum yang sudah tercantum di 
dalam Al-Qur‟an. 
3) Ijthad  
Ijtihad adalah pemahaman umum adalah berfikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu dan kemampuan yang dimiliki oleh 
ilmuwan tertentu untuk menetapkan atau menentukan suatu 
hukum yang ternyata belum ditegaskan hukumnya dalam Al-
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Qur‟an dan Sunnah. Usaha keras dan sungguh-sungguh yang 
dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan hukum suatu 
perkara atau suatu ketetapan atas persoalan tertentu (Soleha Rada, 
2011:33). 
Menurut definisi lain yang dikemukakan oleh Mukti ali 
didalam buku Fajar Shodiq (2013:69) ijtihad adalah berusaha 
sekeras-sekerasnya untuk membentuk penilaian yang bebas 
tentang sesuatu masalah hukum. Proses ijtihad ini bukan masalah 
sepele, namun cukup rumit, karena harus mendengarkan pendapat 
banyak pihak yang mengadakan penelitian ilmiah berdasarkan Al-
Qur‟an dan As-Sunnah sebagai rujukannya, tentunya.  
Dari beberapa pendapat diatas ijtihad dipandang sebagai 
sumber hukum yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah 
Rosul Allah wafat, sasaran ijtihad adalah segala kehidupan yang 
senantiasa berkembang. Ijtihad didalam bidang pendidikan sejalan 
dengan perkembangan zaman yang semakin maju bukan saja 
dibidang materi maupun isi melainnkan pula dibidang sistem. 
Secara subtansi Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber 
dari aturan Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang diolah oleh akal sehat 
dari ahli pendidikan Islam. 
Menurut Zuhairini (2012: 13) bahwa dasar-dasar 
pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia dapat ditinjau dari tiga 
segi yaitu: 
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a) Yuridis / Hukum 
Yaitu dasar hukum dilaksanakan pendidikan Islam tidak 
lepas dari dasar negara kita yaitu Pancasila, juga tidak lepas 
dari dasar pendidikan nasional yang pada hakikatnya 
merupakan usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan didalam dan diluar sekolah serta berlangsung 
seumur hidup mengenai hal ini dijelaskan dalam UU-RI. No 20 
Th 2003. Tenyang sistem pendidikan nasional sebab 
pendidikan nasional sebab pendidikan nasional berdasarkan 
pancasila dan UU-RI Th 1945. 
Sedangkan fungsi dan tujuan dari pendidikan adalah: 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, 
serta peradaban, bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yanng 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Setelah melihat uraian di atas dapat kita hubungkan 
dengan undang-undang Dasar 1945, BB XXI pasal 29 ayat 1 
dan 2 yang berbunyi: 
(1) Negara berdasaran ketuhanan Yang Maha Esa. 
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(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-asing dan untuk beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya. 
b) Religius 
Maksud dasar religius dalam uraian ini adalah dasar yagn 
bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan 
agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan 
ibadah-Nya (Abdul Majid, 2012:13-14). 
c) Aspek Psikologis 
Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 
dalam hidupnya, manusia dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat anggota masyarakat hatinya tidak tenang dan tidak 
tetram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup. 
Sebagaimana dikemukakan oleh bahwa semua manusia di 
dunia ini selalu membeutuhkan adanya pegangan hidup uang 
disebut agama. Mereka yang mengakui adanya zat Yang Maha 
Kuasa tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 
pertolongan. Hal ini semacam terjadi pada masyarakat yang 
masih primitif maupu masyarakat yang sudah modern. Mereka 
merasa tengang dan tetram hatinya kalau mereka dat mendekat 
dan mengabdi kepada zat Yang Maha Esa. 
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Menurut Aminuddin pokok pokok ajaran islam terdiri 
dari tiga bagian besar, yaitu: 
a) Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, 
kitab-kitab Allah, Rosulnya, hari akhir, dan qada‟ dan 
qadar Allah. 
b) Syariah adalah segala bentuk peribadatan baik ibadat 
khusus yaitu thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji, 
maupun ibadah umum (muamalah) seperti hukum publik 
dan hukum merdeka. 
c) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia 
dan menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran.    
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam adalah melakukan proses pendidikan 
dengan melakukan pendekatan yang menyeluruh sehingga tidak ada 
yang terabaikan sedikit pun, baik segi jasmani dan rohani. Dengan 
pendidikan, kualitas mental seseorang akan meningkat dan segala 
proses yang dijalankan atas dasar fitrah yang diberikan Allah. 
Pendidikan merupakan alat yang digunakan manusia untuk 
memelihara kelanjutan hidupnya, baik sebagai individu maupun 
masyarakat (Sri Minarti 2013:102). 
Tujuan pendidikan islam menurut Ahmad.D Marimba dalam 
buku Suyanto (2010:71) adalah Tujuan merupakan standar usaha 
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yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui 
dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. 
Disamping itu tujuan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, 
dan yang terpenting lagi adalah dapat memberikan penilaian atau 
evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.  
Tujuan pendidikan Islam menurut Naquib al-Attas dalam buku 
Moh Roqib (2009:27) adalah tujuan pendidikan yang penting harus 
diambil dari pandangan hidup. Jika pandangan hidup itu Islam maka 
tujuannya adalah membentuk manusia sempurna (insan kamil) 
menurutIslam.Definisi lain yang dikemukakkan oleh Zakiyah 
Darajat didalam buku Soleha Rada (2011:39) bahwa tujuan islam 
adalah membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh 
dengan seluruh aspek kehiduannya, perbuatannya, pikiran dan 
perasaannya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwasannya 
tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk 
manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat 
beribadah, dan berakhlak terpuji. Bahkan keselurhan gerak dalam 
kehidupan setiap muslim, mulai dari perbuatan, perkataan dan 
tindakan apa pun yang yang dilakukannya dengan nilai mencari 
ridha Allah, memenuhi segala perintahya, dan menjauhi segala 
laragannya adalah ibadah. Maka untuk melaksanakan semua tugas 
kehidupan itu, baik bersifat pribadi maupun sosial, perlu dipelajari 
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dan dituntun dengan iman dan akhlak terpuji. Dengan demikian 
identitas muslim akan tampak dalam aspek kehidupannya.  
e. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Pengertian Ruang Lingkup yaitu: Daerah, tempat, kawasan 
yang masih berhubungan dan berkaitan.Ajaran agama yang 
mengandung unsur-unsur. Keyakinan adanya kekuatan yang 
mengatur alam dan semua isinya. Peribadatan, atau tingkah laku 
yang berhubungan dengan supra natural atau tuhan. Sistem nilai, 
yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan dan manusia 
dengan manusia dan alam semesta(Aminuddin, 2006:36). 
Konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia 
seutuhnya, tidak hanya memperhatikan dan mementingkan segi 
akidah (keyakinan), Ibadah (ritual), dan akhlak (norma-etika) saja, 
tetapi jauh lebih luas dan dalam daripada semua itu. Para pendidik 
Islam pada umumnya memiliki pandangan yang sama bahwa 
pendidikan Islam mencakup bidang keagamaan, akidah dan amaliah, 
akhlak dan budi pekerti dan fisik biologis (Moh. Roqib, 2009: 21).  
Dari dua pendapat tersebut berarti sejalan bahwa pengertian 
ruang lingkup pendidikan Islam adalahkeyakinan adanya kekuatan 
yang mengatur alam dan semua isinya. Peribadatan, atau tingkah 
laku yang berhubungan dengan supra natural atau tuhan. Sistem 
nilai, yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan dan manusia 
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dengan manusia dan alam semesta. Ajaran ini diturunkan Allah 
untuk mensejahterakan hidup manusia di dunia dan di akhirat. 
f. Metode Pendidikan Islam 
Metode dalam pendidikan berfungsi sebagai alat atau sarana 
untuk memudahkan guru atau ustad dalam memberikan materi dan 
dapat mencapai tujuan pendidikan agar anak (remaja) dapat 
menangkap atau menerima materi yang diberikan.Kemudian dalam 
menyusun suatu metode dalam pendidikan harus memperhatikan 
beberapa faktor: 
1) Guru atau ustad 
Memegang peran yang sangat penting, mengajar adalah 
suatu proses pemberi bantuan kepada peserta didik dalam 
pembelajaran. Efektivitas proses pembelajaran terletak di pundak 
guru, oleh karena itu keberhasilan suatu proses pembelajaran 
sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru. 
2) Siswa atau murid 
Murid menentukan kecakapan untuk menerima 
pembelajaran, tergantung karakteristik anaknya karena memiliki 
perkembangan seluruh aspek yang berbeda dan melekat pada diri 
anak. 
3) Sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 
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media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, 
sedangkan prasarana adalah sesuatu yang secara tidak langsung 
yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya 
jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. 
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran, merupakan komponen 
penting yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
4) Lingkungan 
Ada dua dimensi yaitu faktor organisasi kelas didalamnya 
meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting 
yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran. Sedangkan faktor 
iklim sosial-psikologi hubungan antara orang yang terlibat dalam 
lingkungan sekolah, misal iklim sosial antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru, guru dengan guru (Wina Sanjaya, 2009:52-
56). 
Dari uraian diatas diambil kesimpulan bahwa dalam 
menyusun suatu metode dalam proses pendidikan Islam 
nonformal harus menggunakan empat faktor pendukung dalam 
menerapkan suatu metode, tanpa adanya faktor seperti; guru, 
siswa, sarana-prasarana, dan lingkungan sebagai pendukung 
pendidikan proses pembelajaran akan terhambat sehingga untuk 
mencapai tingkat keberhasilan seperti yang diharapkan perlu 
waktu yang cukup lama dan sulit untuk mencapai hasil yang 
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diharapkan yaitu menjadikan umat manusia yang lebih baik. 
Disini juga dibutuhkan kejelian dalam memilih dan menerapkan 
suatu metode, karena penerapannya harus disesuaikan situasi 
kondisi dan perkembangan anak. 
Adapun metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
mengimplementasikan dalam pembelajaran menurut Depdiknas 
dalam buku Abdul Majid (2013: 194) adalah sebagai berikut: 
(a) Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah penutuan bahan pelajaran secara 
lisan. Metode ceramah merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran 
ekspositori. Metode ceramah merupakan metode yang sampai 
saat sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini 
selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga 
adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun peserta didik. 
Guru biasanya belum merasa puas manakaladalam proses 
pembelajaran tidak melakukan ceramah (Mulyono, 2012:82). 
(b) Metode Demonstrasi 
Menurut Saiful Sagala dalam buku Abdul Majid 
(2013:197) metode demonstrasi adalah petunjuk tentang proses 
terjadinya suatuperistiwa atau benda sampai pada penampilan 
tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 
dipahami oleh peserta didik secara nyata. Demonstrasi tidak 
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terlepas oleh penjelasan guru. Walaupun dalam proses 
demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret.  
(c) Metode Diskusi 
Menurut Killen dalam buku Abdul Majid (2013:200) 
metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan tujuan utama 
metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, dan 
menggairahkan murid dalam berdiskusi. menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta membuat 
suatu keputusan. 
(d) Metode Simulasi 
Metode simulasi adalah metode mengajar  utuk 
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi 
tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau 
keterampilan  tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai 
metode mengajar engan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya (Mulyono, 2012:99).   
(e) Metode Tugas 
Metode tugas dan resitasi adalah menggambarkan bahwa 
resitasi metode belajar dan mengajar merupakan sebuah upaya 
membelajarkan siswa dengan cara memberikan tugas 
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penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian dan 
pemeriksaa atas diri sendiri, atau mnampilkan diri dalam 
menyampaikan suatu atau melakukan kajian maupun uji coba 
sesuai dengan tuntunan kualifikasi natau kompetensi yang 
ingin dicapai (Abdul Majid,2013:208). 
(f) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 
two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara 
guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab, atau siswa 
bertanya guru menjawab.Dalam komunikasi ini terlihat adanya 
hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa. 
Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam metode 
tanya jawab ini adalah tujuan yang akan dicapai dari metode 
tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran 
telah dikuasai oleh siswa, untuk merangsang siswa berfikir 
secara jauh, memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengajukan masalah yang belum dipahami. Hal yang 
diperhatikan adalah pertanyaan yang diajukan pada kelas 
sebelum menunjuk seseorang siswa menjawabnya, dan 
memberikan kesempatan waktu untuk siswa dalam 
memikirkan jawaban tersebut ( Ahmad Sabri, 2005:55).  
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(g) Metode Kerja Kelompok 
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi 
kelompok mengandung pengertian bahwa siswadalam satu 
kelas dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri ataupun 
dibagi atas kelompok-kelompok kecil. Sebaiknya dalam satu 
kelompok bersifat heterogen, baik dari segi kemampuan 
belajar maupun jenis kelamin. Hal ini dimaksudkan agar 
kelompok-kelompok tersebuttidak beratsebelah.  
(h) Metode Problem Solving 
Metode ini bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi 
juga suatu metode berfikir karena dapat menggunakan metode 
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai pada 
menarik kesimpulan.Pembelajaran berbasismasalah yakni 
pembelajaran yang berpusat pada pemecahan suatu masalah 
oleh siswa melalui kerja kelompok. 
(i) Metode Sistem Regu (Team Teaching)  
Metode ini pada dasarnya ialah metode mengajar dua 
orang guru atau lebih bekerjasama mengajar sebuah kelompok 
siswa. Jadi kelas dihadapkan oleh beberapa guru. Sistem regu 
banyak macamnya. Untuk satu regu tidak hanya dihadapi guru 
secara formal saja, tetapi dapat melibatkan orang luar yang 
dianggap perlu sesuai dengan keahlian dibutuhkan. 
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(j) Metode Latihan (Dril) 
Metode latihan pada umunya digunakan untuk 
memperoleh suatu ketegangkasan atau keterampilan dari apa 
yang telah dipelajari. Drill secara denotatif merupakan 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan dan kemahiran. 
Sebagai sebuah metode dril cara membelajarkan siswa untuk 
mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta dapat 
mengembangkan sikap dan kebiasaan.Latihan untuk berlatih 
merupakan proses belajar dan membiasakan diri agar mampu 
melakukan sesuatu.Latihan digunakan untuk hal-hal yang 
bersifat motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan 
sesuatu (Abdul Majid, 2013:214).  
(k) Metode karyaisata (Field-Trip) 
Karyawisata mempunyai arti sendiri, berbeda dengan 
karyawisata dalam arti umum. Karyawisata di sini artinya 
kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar. Contohnya 
mengajak bisa ke gedung peradilan selama satu jam pelajaran. 
Jadi karyawiisata tidak perlu mengambil tempat yang jauh dari 
sekolah dan tidak memerlukan waktu cukup lama. Karyaisata 
dalam waktu yang lama disebut study tour (Abdul Majid, 
2013:215). 
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g. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sumber belajar maka arti luas 
diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 
memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan atau media sebagai wahana penyalur informasi belajar 
atau penyalur pesan. 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara. kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada 
anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2002: 136-142). 
Dalam media pembelajaran ada beberapa jenis: 
1) Media Auditif 
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 
kemampuan suara saja, seperti radio,casette recorder, piringan 
hitam. Media ini tidak cocok orang tuli atau mempunyai 
kelainan dalam pedengaran. 
2) Media Visual 
Media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 
Media visual inni ada yang menampilkan gambar diam seperti 
film strip, slides, foto, gambar atau lukisan. 
 
xlvii 
 
3) Media Audiovisual 
Media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 
jenis media ini yang baik karena mempunyai unsur jenis media 
pertama dan kedua. 
Dilihat dari bahannya media dapat dibagi menjadi 2 yaitu: 
(a) Media sederhana 
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh da harganya 
murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak 
sulit. 
(b) Media Kompleks 
Media ini adalah media yang bahan dan alat 
pembuatannyasulit diperoleh serta mahal harganya, sulit 
membuatnya, dan penggunaannya memerlukan keterampilan. 
h. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterprestasikan dan 
menyajikan informasi tentang suatau program untuk dapat digunakan 
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun 
menyusun program selanjutnya. lingkup evaluasi adalah seluruh 
komponen dalam program pembelajaran (Eko Putro Widoyoko, 
2014:6). 
Pengertian evaluasi dari pendapat lain B.S Bloom dalam buku 
Slameto (2001: 5) yaitu mengukur perubahan. Jika hal ini 
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dihubungkan dengan tujuan pengajaran, maka perubahan yang 
diinginkan oleh program pengajaran ialah peningkatan kemampuan, 
baik kemampuan kognitif-intelektual, sosio-emosional, maupun 
kemampuan ketrampilan-motorik. 
Penjelasan dari dua pendapat diatas adalah bahwa evalusi 
digunakan untuk menentukan tujuan pendidikan dan proses dalam 
pengembangan ilmu telah berada di jalan yag diharapkan. Dan 
melihat kemampuan siswa terjadi peningkatan atau tidak. Baik 
peningkatan kemampuan kognitif-intelektual, sosio-emosional, 
maupun kemampuan ketrampilan-motorik. 
i. Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan (approach) pembelajaran dapat diartikan suatu 
sudut pandang tentang proses pembelajaran yang masih dalam arti 
umum yang didalamnya mewadahi, menguatkan, dan memberikan 
inspirasi. Pendekatan pembelajaran juga dapat merupakan cara kerja 
yang mempunyai sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses 
pembelajaran dan membelajarkan siswa guna membantu dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Yan Vita, 2014:33-34). 
Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Pendekatan ini merujuk kepada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
umum. Pendekatan akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut 
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untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah 
atau objek kajian yang akan dipelajari (Rusman, 2011:45) 
Dalam sebuah pembelajaran yang baik guru berperan sebagai 
pembimbimbing dan fasilitator.Dalam peranannya sebagai 
pembimbing, guru berusaha menghidupkan dan memberikan 
motivasi agar terjadi proses interajksi yag kondusif. Guru sebagai 
fasilitator, guru berusaha memberikan fasilitas yang baik melalui 
pendekatan-pendekatan yang dilakukan. Dilihat dari pendekatannya, 
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu 
a) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 
guru (teacher centered approach). Dimana pada pendekatan 
jenis ini guru menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. 
b) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 
siswa (student centered approach). Diana pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru melakukan 
pendekatan dengan memerikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Penjelasan dari kedua pendapat diatas adalah bahwasaannya 
pendekatan pembelajaran merupakan cara kerja yang mempunyai 
sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan 
membelajarkan siswa guna membantu dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkanPendekatan akan menentukan arah pelaksanaan ide 
tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap 
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masalah atau objek kajian yang akan dipelajari. Yang menjadi 
fasilitator didalam pendekatan ini adalah guru dan memiliki dua 
pendekatan yang sama yaitu pendekatan teacher centered approach 
(berpusat pada guru) dan student centered approach (berpusat pada 
siswa). 
2. Jenis-Jenis Lembaga Pendidikan 
a. Pendidikan Informal 
1) Pengertian Pendidikan Informal. 
Undang-Undang No20 pasal 1 ayat 13 menyatakan bahwa 
pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan.Pendidikan informal dengan definisi ini pendidikan 
yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar 
atau tidak sadar sepanjang hayat, pendidikan ini dapat berlangsung 
dalam keluarga dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam 
pekerjaan, masyarakat, keluarga, organisasi (Abu Ahmadi, 2015: 
97). 
Penjelasan dari dua pendapat diatas bahwasannya  pendidikan 
berlangsung ditengah keluarga. Namun mungkin juga berlangsung 
di lingkungan sekitar keluarga tertentu, perusahaan, pasar terminal 
dan lain-lain yang berlangsung setiap hari tanpa ada batas waktu. 
Pendidikan ini selain dapat berlangsung di dalam keluarga tetapi 
juga dapat berlangsung disekolah, pada saat di dalam suasana 
disekolah misalnya waktu istirahat sekolah, di kantin, atau pada 
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waktu saat pemberian pelajaran tentang keadaan sikap guru 
mengajar, atau saat guru memberi tindakan tertentu pada anak.  
2) HubunganPendidikan DenganPerkembangan Anak 
Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan agar anak-anak 
mereka tumbuh dan berkembang secara sempurna, sehat, pintar, 
beriman dan berbudi luhur, tetapi orang tua tidak begitu saja udah 
untuk mewujudkan itu semua, harus memiliki upaya-upaya untuk 
mewujudkannya. Dengan memberikan pendidikan Islam dalam 
keluarganya khususya anaknya.  
Pendidikan agama dalam keluarga akan memberikan dua 
konstribusi penting terhadap perkembangan anak yaitu: 
a) Penanaman nilai dalam pengertian pandangan hidup yang 
nantinya akan mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya. 
b) Penanaman sikap yang kelak akan menjadi dasar bagi 
kemampuannya untuk menghargai orang tua, para guru, 
pembimbing, serta orang-orang yang telah membekalinya 
dengan pengetahuan (Juwariyah, 2010:82). 
Apabila kedua unsur itu dapat ditransfer secara baik ke dalam 
diri anak maka akan menjadi dasar bagi anak untuk bisa 
melanjutkan ke pendidikan formal atau sekolah secara baik, karena 
didalam dirinya telah tertanam rasa hormat dan penghargaan 
kepada guru dan ilmu pengetahuan 
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3) Keterbatasan Pendidikan Keluarga 
Kewajiban pendidikan anak bagi orang tua tersebut telah 
disadari oleh setiap orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa 
diri mereka memiiki keterbatasan untuk mendidik anak-anaknya 
secara baik. Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan orang tua harus 
mendelegasikan tugas kewajibannya  mendidik anak-anak mereka 
kepada pendidik sekolah yaitu:  
a) Keterbatasan waktu yang tersedia para orang tua. Karena harus 
membagi waktu dengan bekerja mencari uang. 
b) Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki 
oleh para orang tua. 
c) Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam proses pendidikan 
anak. Hal ini jelas apabila pendidikan dilakukan di dalam 
sekolah biayanya lebih redah karena sudah diatur oleh lembaga 
tersebut. Berbeda apabila dilakukan secara indiviudual yang 
media pendidikannya ditanggung rumah sendiri. 
d) Efektivitas program pendidikan anak. Pada dasarnya anak 
didik lebih konsentrasi dan seruis belajar apabila diajarkan 
oleh pendidik di sekolah meskipun orang tua sebenarnya lebih 
mumpuni untuk penguasaan ilmu dan kebutuhan anak. 
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b. Lembaga Pendidikan Formal 
1) Pengertian pendidikan formal 
Membahas masalah pendidikan formal sama berarti 
membahas sekolah, pengertian sekolah adalah pendidian formal 
yang diadakan sekolah atau tempat tertentu, teratus sistematis, 
mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu tertentu, serta 
berlangsung mulai dari TK sampai PT, berdasarkan aturan resmi 
yang telah ditetapkan. Pada umumnya lembaga formal adalah 
tempat yang paling memungkinkan seseorang meningkatkan 
pegetahuan, dan paling mudah untuk membina generasi muda yang 
dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat (Abu 
Ahmadi,2015:162). 
Sekolah menurut definisi lain adalah lembaga 
penyelenggara kegiatan belajar mengajarsecara terpadu dan 
sistematis. Prosedur pendidikannya diatur sedemikian rupa, ada 
guru, siswa, jadwal pelajaran yang berpedoman pada kurikulum, 
silabus dan GBPP (garis-garis besar program pengajaran), jam-jam 
tertentu waktu belajar serta dilengkapi dengan sarana prasarana dan 
fasilitas pendidikan, baik perangkat keras maupun perangkat lunak 
(Jasa Ungguh Muliawan, 2015:297). 
Sedangkan definisi ini bahwasannya pendidikan formal 
adalah lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum, siswa sejajar 
kemampuannya, dengan adanya pertemuan rutin dan sebagainya. 
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Seperti Sekolah  Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas bahkan Perguruan tinggi, yang mana dalam 
pendidikan formal ini menggunakan kurikulum (Asmuni Syukir, 
1983:168).  
Penjelasan dari tiga pendapat diatas adalah bahwa 
pendidikan formal atau sekolah lembaga pendidikan yang sengaja 
dibentuk untuk memfasiitasi proses belajar mengajar bagi peserta 
didik yang bersifat terencana, tersusun, dan dioperasikansecara 
lebih tertib. Lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi dan 
segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut 
kurikulum. 
Mengembangkan kepribadian peserta didik lewat kurikulum 
agar: 
a) Peserta didik dapat bergaul dengan guru, karyawan dengan 
temannya sendiri dan masyarakat sekitar. 
b) Peserta didik belajar taat kepada peraturan disiplin. 
c) Mempersiapkan peserta didik terjun di masyarakat berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. 
2) Tujuan lembaga pendidikan formal 
Pengadaan lembaga pendidikan formal memiliki tujuan yaitu: 
a) Lembaga pendidikan formal sebagai tempat sumber ilmu 
pengetahuan. 
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b) Lembaga pendidikan formal sebagai tempat mengembangkan 
bangsa. 
c) Sebagai tempat untuk menguatkan masyarakat bahwa 
pendidikan itu penting guna bekal kehidupan di masyarakat 
sehingga siap pakai. 
3) Jenjang pendidikan formal 
Lamanya pendidikan juga ikut menentukan berhasilnya 
pembentukkan pribadi, yaitu: 
a) Sejak anak umur empat atau lima tahun ada yang sudah 
dimasukkan ke sekolah, yaitu sekolah TK atau Bustanull Atfal. 
Anak yang baru saja memiliki bahasa dan mulai mengakui 
adanya gezah guru mendidik dan mengasuh, diajari tata cara, 
dididik dengan kebijaksanaan. 
b) Kemudian umur enam tahun anak di sekolahkan ke Sekolah 
Dasar atau Ibtidaiyah. Mulailah anak diberi ilmu pengatahuan 
dasar di samping ilmu pendidikan. Selama enam tahun sampai 
umur 12 tahun anak terus menerus diberi pendidikan dan 
pengajaran. 
c) Umur 13 tahun anak meneruskan ke Sekolah Menengah 
Pertama atau Tsanawiyah sampai dengan umur 15 tahun, yang 
dididik mulai berfikir kritis dan tahu akan nilai kesusilaan, 
keindahan, kemsyarakatan, kebangsaan dan keagamaan. 
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d) Sekitar umur 16 tahun anak melanjutkan ke sekolah Menengah 
Atas selama tiga tahun lagi. Pendidikan disini bersifat 
pematangan dengan adanya pembagian jurusan sesuai dengan 
bakat si anak. Selesai di sekolah tingkat ini anak berumur 
kurang lebih 18 tahun, yang berarti sudah mulai masuk ke 
periode masa dewasa. 
e) Bagi anak yang masih besar minatnya untuk melanjutkan, kuat 
fikirannya serta biayanya masih bisa melanjutkan 
pendidikannya di Perguruan Tinggi atau Al-Jami‟ah selama 
tiga tahun (sarjana muda) atau lima tahun (sarjana lengkap) 
tergantung anaknya sendiri (Abu Ahmadi, 2015:181-182). 
c. Lembaga Pendidikan Nonformal 
1) Pengertian Pendidikan Nonformal 
Lembaga Pendidikan Nonformal yaitu semua bentuk 
pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan 
berencana, diluar kegiatan pengelolaan (Abu Ahmadi, 2015:164). 
Definisi lain menurut Coombs dan Ahmed dalam buku Mustofa 
kamil (2011:11) adalah kegiatan pendidikan yang terorganisir 
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal, diselenggarakan 
secara tersendiri atau merupakan bagian penting dari sebuah 
system yang lebih luas dengan maksud memberikan layanan 
khusus kepada warga untuk belajar atau membantu 
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mengeidentifikasi kebutuhan belajar agar sesuai dengan kebutuhan 
dan mencapai tujuan belajarnya. 
Lembaga pendidikan nonformal memiliki paket pendidikan 
yang berjangka pendek, setiap program pendidikannya merupakan 
suatu paket yang sangat spesifik dan biasanya lahir  dari kebutuhan 
yang mendadak, persyaratan enrolmentnya lebih fleksibel balik 
dalam usia maupun tingkat kemampuan, persyaratan unsur-unsur 
pengelolanya juga lebih fleksibel, sekuensi materi pelajaran lebih 
luwes, tidak berjenjang kronologis, serta perolehan dan keberartian 
nilai kredensialnya tidak begitu terstrandarisir. Sehingga secara 
umumbisa dikatakan lebih lentur dan tidak berjangka pendek. 
Jenis-jenis lembaga nonformal adalah lembaga-lembaga kursus dan 
pelatihan masyarakat(Arif Rohman, 2009:222). 
Pendidikan nonformal adalah suatu kegiatan atau usaha 
pendidikan merupakan usaha perseorangan, masyarakat, dan 
pemerintah, maka penyelenggaraan pendidikan nonformal lebih 
banyak dilaksanakan oleh masyarakat sendiri, meskipun kegiatan 
tersebut juga sering dilaksanakan atau mendapat bantuan dari 
pemerintah (Yusuf amir feisal, 1995:71). 
Pengungkapan istilah pendidikan non formal memberikan 
informasi bahwa pada hakekatnya pendidikan tidak hanya 
diselenggarakan di pendidikan formal saja, tetapi juga di 
pendidikan nonformal. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
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Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 ayat (10) satuan pendidikan adalah kelompok 
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis 
pedidikan; ayat (11) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 
yang terstruktur dan berjenjang yang teridiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menegah, dan pendidikan tinggi; ayat (12) Pedidikan 
nonformal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Berdasarkan pada pernyataan tersebut, maka pendidikan nonformal 
merupakan salah satu jalur dari penyelenggaraan sistem pendidikan 
di Indonesia (Mustofa Kamil, 2011:15). 
Penjelasan pendidikan nonformal dari beberapa pendapat 
diatas adalah pendidikan yang teratur, dengan sadar dilakukan 
tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan 
kuat. Tugas dan pendidikan nonformal ialah membentuk kualitas 
dan martabat sebagai individu dan warga negara yang dengan 
kemampuan dan kepercayaan pada diri sendiri harus dapat 
mengendalikan perubahan dan kemajuan. Pendidikan nonformal 
dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan tidak memerlukan syarat-
syarat tertentu, serta dapat dilaksanakan di tempat mana saja. 
Selain itu pendidikan nonformal dalam waktu  yang singkat dapat 
digunakan untuk melatih tenaga kerja yang di butuhkan.Pendidikan 
nonformal dapat berbentuk kursus-kursus, dan sebagainya. 
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Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiliki 
suatu sistem yang terlembagakan, yang di dalamnya terkandung 
makna bahwa setiap pengembangan pendidikan nonformal perlu 
perencanaan program yang matang, melalui kurikulum, misi 
program, sarana prasarana, sasaran didik, sumber belajar serta 
faktor-faktor yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan dalam 
pendidikan nonformal. 
Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam 
masyarakat banyak sekali. Jalur pendidikan nonformal, bersifat 
fungsional dan praktis yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan kerja peserta didik yang berguna 
bagi usaha perbaikan taraf hidupnya. Pendidikan mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: 
a) Pendidikan diselenggarakan di luar sistem sekolah. 
b) Peserta didik terbagi dalam 3 kelompok/kategori: (a) mereka 
yang belum bersekolah seperti: lembaga penitipan anak dan 
kelompok bermain, (b) mereka yang sedang menempuh 
pendidikan formal, tetap berusaha menambah pengetahuan dan 
keterampilan melalui kursus, bimbingan belajar, dan pelatihan 
dasar kepemimpinan pada organisasi, dan (c) mereka yang 
tidak sekolah lagi atau pputus sekolah, melalui: program paket 
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A, paket B, paket C, pelatihan keterampilan praktis yang 
diselenggarakan pemerintah, dan organisasi nonpemerintah. 
c) Pendidikan tidak harus berjenjang, dan program 
pendidinderung jangka waktu pendek. 
d) Peserta tidak harus homogen. 
e) Evaluasi tak harus secara sistematis. 
f) Isi pendidikan pada umumnya bersifat praktis dan khusus. 
g) Keterampilan kerja sangat ditekankan sebagai jawaban 
kebutuhan untuk meningkatkan taraf hidup (Anwar Hafid, 
2013:53). 
Komponen pendidikan Islam non formal harus disesuaikan 
dengan keadaan anak atau perserta didik agar memperoleh hasil 
yang memuaskan, antara lain: 
(1) Guru atau tenaga pengajar atau pembimbing atau tutor. 
(2) Fasilitas. 
(3) Cara menyampaikan metode. 
(4) Waktu yang dipergunakan. 
Pendidikan ini juga dapat disesuaikan dengan keadaan daerah 
masing-masing (Abu Ahmadi, 2015:164). 
2) Jenis-jenis lembaga pendidikan islam nonformal 
a) Pesantren 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berada 
dalam luar sistem persekolahan. Tidak terikat oleh sistem 
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kurikulum, perjenjangan, kelas-kelas atau jadwal pembelajaran 
terencana secara ketat. Pesantren merupakan suatu sistem 
pendidikan luar sekolah yang berkembang di dalammasyarakat. 
Oleh sebab itu dalam banyak hal lembaga pendidikan ini bersifat 
merakyat. Pesantren juga dianggap sebagai lembaga yang khas 
Indonesia. Sekarang pesantren telah menyebar hampir diseluruh 
wilayah Indonesia. 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
yang unik, yang memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang 
membedakan lembaga-lembaga penndidikan inni dengan lembaga 
pendidikan lain. Dalam pesantren memiliki beberapa ciri dan 
karakteristik khusus yang dimiliki pesantren antara lain: pondok, 
masjid, santri, kiai, metode pengajaran kitab-kitab (Jasa Ungguh 
Muliawan, 2015:298).   
b) Taman Pengajian Al-Qur‟an (TPA atau TPQ) 
Lembaga pendidikan Islam berikutnya adalah Taman 
Pengajian Al-Qur‟an. TPQ adalah lembaga pendidikan Islam 
tingkat dasar di luar sekolah. Pesertanya secara umum memang 
ditujukan pada anak-anak usia Taman Kanak-Kanak (TK), tetapi 
pada praktiknya, sering ditemui anak-anak usia SD atau SLTP 
bahkan terkadang SLTA yang ingin lancar membaca Al-Qur‟an. 
TPQ adalah lembaga pendidikan di luar sekolah yang 
berfungsi sebagai pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah 
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dalam agama Islam, Oleh sebab itu bersifat alamiah. Materi yang 
diajarkan dalam TPQ adalah membaca Al-Qur‟an, doa harian, 
hafalan surat pendek, praktik wudhu dan tata cara shalat yang baik. 
Dalam TPQ yang harus dilakukan oleh pengelola untuk 
menjadikan TPQ menjadi yang terbaik dengan menjadikan 
pengelolanya memiliki motivasi untuk menjadi yang terbaik dan 
berkualitas sehingga ia dapat menjadi subyek yang bermanfaat bagi 
yang lain. Motivasi untuk maju seperti itu harus dibangun dan 
diikuti dengan bekerja keras sehingga menjadi bagian dari 
kehidupan personal lembaga untuk menuju insan kamil yang 
diridhai oleh Allah (Moh Roqib, 2009:134). 
c) Majlis ta‟lim 
Majlis taklim adalah lembaga pendidikan Islam Nonformal 
yang memiliki kurikulum tersendiriyang diselenggarakan secara 
berkala dan teratur dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak dan 
bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan ya ng 
santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya. Untuk 
memberikan pendidikan kepada masyarakat yang sangat heterogen 
perludisampaikan materi pendidikan agama Islam yang sangat 
sesuai oleh kebutuhan masyarakat dan tidak menyimpang. 
pelajaran ini disampaikan dengan cara ceramah dan tanya jawab 
(diskusi), dan metode lain sesuai yang di butuhkan.  
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Para jama‟ah dapat terdiri dari remaja baik putra 
maupunputri, ibu-ibu,bapak-bapak, atau campuran bapak dan ibu 
atau campuran remaja. Aapabila pesertanya homogen seperti ibu-
ibu, dan bapak-bapak saja lebih mudah menentukan materinya, 
tetapi apabila pesertanya heterogen yaitu campuran tentu saja 
menentukan materi dan metodenya lebih rumit (Nuryanis, 
2003:40). 
3) Program pendidikan nonformal 
Sebagai pelengkap dari pendidikan informal dan 
formal,pendidikan nonformal dapat mengembangkan program-
program yang menampilkan bahan ajar yang tidak dimuat dalam 
kurikulum pendidikan nonformal. Sebagai penambah, pendidikan 
dalam kurikulum pendidikan nonformal menyusun program yang 
dapat feadah atau dapat memberi kesempatan tembahan 
pengalaman belajar dari yang sudah di dapat dalam program 
pendidikan formal. Sebagai pengganti, pendidikan nonformal 
menyediakan program yang identik dengan program formal. 
Program pendidikan nonformal mempunyai karakteristik sebagai 
berikut:   
(1) Tujuan. 
Tujuan yang diharapkan dalam pendidikan nonformal 
berjangka pendek dan khusus. Dan tujuan utamanya tidak 
menekankan pada pentingnya ijazah. 
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(2) Waktu.  
waktu yang ditempuh dalam kegiatan pendidikan nonformal 
relatif sigkat, yang digunakan secara penuh dan terus-terusan, 
dan lebih menekankan masa sekarang. 
(3) Isi program.  
Isi program dalam pendidikan nonformal disesuaikan dengan 
kebutuhan-kebutuhan peserta didik. 
(4) Proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran dalam pendidikan nonformal dipusatkan 
pada berbagai lingkungan di lingkungan masyarakat, 
disesuaikan dengan kehidupan peserta didik dan 
masyarakatnya, programnya bersifat fleksibel, serta 
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia. 
(5) Pengendalian.  
Pengendalian pendidikan nonformal dilakukan oleh pelaksana 
program dan peserta didik, dan pendekatannya demokratis 
(Abdullahk Ishak, 2012:75-76). 
4) Tujuan pendidikan nonformal 
Dalam tujuan pendidikan nonformal suatu kebutuhan karena 
di negara manapun di dunia ini pasti ada sekelompok orang yang 
memerlukan layanan pendidikan sebelum mereka masuk sekolah, 
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mereka tidak mendapat kesempatan sekolah, bahkan mereka ketika 
sedang bersekolah. 
Menurut Santoso S. Hajimoyo dalam buku Saleh Maruki 
(2010:106) menyatakan bahwa tujuan pendidikan luar sekolah 
adalah supaya individu dalam hubungannya dengan lingkungan 
sosial dan alamnya dapat secara bebas dan betanggung jawab 
menjadi pendorong kearah kemajuan, gemar berpartisipasi 
memperbaiki kehidupan mereka. Memperbaiki kehidupan atau 
taraf hidup adalah tujuan yang ingin dicapai. Artinya, apa pun yang 
dipelajari oleh orang-orang tersebut hendaknya mampu membantu 
mereka guna memperbaiki kualitas hidupnya secara nyata sekarang 
dan tidak dijanjikan dalam waktu lama atau yang akan datang. 
Pendidikan nonformal ini bertujuan: (1) melayani warga 
belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan 
sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu 
kehidupannya, (2) membina warga belajar agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan 
untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan 
melanjutkan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
(3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat 
dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah (Arif Rahman, 2009:221). 
Penjelasan dari beberapa pendapat tentang tujuan pendidikan 
nonformal adalah tujuan pendidikan luar sekolah, dalam istilahnya 
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disebut pendidikan sosial, adalah membimbing dan merangsang 
perkembangan sosial ekonomi suatu masyarakat kearah 
peningkatan taraf hidup. Pendidikan dan keterampilan apa pun 
yang diajarkan hendaknya dapat memacu peningkatan taraf hidup 
suatu manusia.Menciptakan subyek pembangunan yangmampu 
melihat sekitar, melihat masalah-masalah hidup sehari-hari, 
melihat potensi yang ada baik sosial maupun fisik, mampun serta 
terampil memanfaatkan potensi yang ada dalam diri, sekelompok 
masyarakatnya dan lingkungan fisiknya untuk memperbaiki hidup 
dan kehidupan masyarakatnya. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Hal tersebut sangat 
diperlukan untuk mendapatkan persepsi, perbandingan atau gambaran 
maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut, perlu dikemukakan hasil 
penelitian yang relevan sesuai penelitian yang telah diakukan oleh 
Sihmini (2009) dengan judul upaya ulama dalam meningkatkan 
pemahaman agama Islam pada remaja di desa Gaden, Trucuk, Klaten 
hasil penelitian menunjukkan baha upayayang dilakukan ulama dalam 
meningkatkan pemahaman agama Islam pada remaja yaitu dengan cara 
mengadakan pengajian tafsir, pembinaan ustad-ustadzah, mengadakan 
pengajian umum dan lainnya. perbandingannya disini bahwasannya 
lxvii 
 
sama-sama meningkatkan pemahaman agama tetapi dengan cara 
mendirikan lembaga nonformal dengan diberikan pelajaran pendidikan 
Islam dan ditujukan kepada remaja. 
Penelitian yang sama dilakukan oleh Ameylia Nur Ainny (2016) 
dengan judul penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak 
yatim piatu di panti asuhan muhammadiyah cabang blimbing 
wonorejopolokarto sukoharjo hasil penelitian menunjukkan baha 
penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam pada anak yatimpiatu di 
panti asuhan muhamadiyah cabang blimbing menggunakan metode 
pemberian tugas ceramah, keteladanan, nasihat, pembiasaan, targhib, dan 
tarhib. Metode-metode penanaman nilai-nilai pendidikan pemberian 
pengetahuan bahasa daerah, tadarus, tahsin, qiro‟ah, iqra dan Al-Qur‟an, 
pemberian keterampilan, shalat berjama‟ah, kerja bakti, dan pengajian 
serta pembinaan akhlak dan akidah. Materinya meliputi nilai-nilai 
akidah, akhlak, dan ibadah. 
Kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin mengemukakan 
aktivitas yang dilakukan pengelola dan masyarakat dalam membangun 
pendidikan Islam nonformal di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa 
Dibal Ngemplak Boyolali ini dan untuk motivasi masyarakat berakhlak 
karimah dengan sasaran remaja yang berstatus anak yatim piatu. 
Sehingga dengan diadakannya penelitian ini akan memperjelas aktivitas 
kependidikan yang di lakukan pengelola dalam membangun masyarakat. 
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Dalam pembelajaran juga sama terdapat metode-metode yang diberikan 
kepada santri.   
C. Kerangka Berfikir 
Anak yatim adalah manusia yang paling membutuhkan pertolongan 
dan kasih sayang. Karena ia adalah anak yang kehilangan ayah atau salah 
satu orag tuanya pada saat ia sangat membutuhkan. 
Pada dasarnya memperhatikan anak yatim piatu, memberikan 
pelayanan dan pendidikan terutama pendidikan Islam padanya 
merupakan tanggung jawab seorang muslim yang mampu, disamping itu 
merupakan keajiban dari keluarganya atau sanak family yang lebih 
mampu. 
Dengan adanya gagasan di sebuah keluarga mendirikan yayasan 
untuk anak yatim piatu yang termasuk lembaga pendidikan nonformal 
dalam bidang pendidikan Islam, dimana pendidikan Islam nonformal di 
yayasan ini sebagai tambahan dari pelajaran agama Islam di pendidikan 
sekolah (formal). Maka diharapkan pendidikan keagamaan pada anak 
yatim piatu ini dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan hidup mereka, selain itu juga bermanfaat di masyarakat. 
Disadari atau tidak, di sekitar kita masih banyak anak yatim piatu 
yang termarginalkan. Mereka adalah anak-anak yanng berjuang ekstra 
untuk menjalani hidup agar tetap mengikuti perkembanga  masyarakat 
yang semakin individualis. Bahkan tidak jarang sebagian dari mereka, 
ada yang merampas hak-hak mereka, khususnya terhadap orang-orang  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Bentuk penelitian mengenai Pendidikan Islam Nonformal di 
Yayasan Rumah YatimDesa Dibal Ngemplak Boyolali 2017 menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti bahwa penelitian yang 
mengedepankan penelitian data yang dikumpulkan berdasarkan pada 
pengungkapan kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan demikian 
laporan penelitian ini akan berisi kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan (Moleong, 2007: 6). 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar 
menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Rumah Yatim Piatu Desa 
Dibal Ngemplak Boyolali. Sebagai salah satu Yayasan yang 
memberikan pendidikan Islam nonformal dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya membentuk anak asuh memiliki prestasi akademik 
baik, soleh solehah dan terampil. 
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2. Waktu Penelitian 
Untuk penelitian dimulai bulan Februari 2017 sampai dengan bulanJuli 
2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian. 
   Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang hendak diteliti 
oleh peneliti, yakni orang-orang yang menjadi sasaran penelitian. Maka 
yang menjadi subyek penelitian adalahguru dan anak yatim piatu yang 
masih bersekolah SMP/MTs di Yayasan Rumah Yatim Piatu Desa 
Dibal Ngemplak Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Sedangkan informan penelitian adalah pihak yang memiliki 
keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan aktivitas yang juga 
dapat memberikan informasi. Adapun Informan dalam penelitian ini 
adalah kepala yayasan di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal 
Ngemplak Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 
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Teknik, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan pencatatan isi dokumen. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interview) dan yang diwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2002:135). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
obyek serta informan penellitian yaitu berupa informasi yang berkaita 
Pendidikan Agama Islam Nonformal di Yayasan Rumah Yatim 
Muh.Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali. Untuk memperoleh data 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur semua pertanyaan 
dengan maksud mengontrol dan mengatur dalam wawancara. Dalam 
wawancara berstruktur semua pertanyaan telah disiapkan dan 
dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan biasanya secara tertulis 
sebelum melakukan penelitian. 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini pengamat menggunakan obeservasi 
partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penilaian. 
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. 
Dengan obsevasi pastisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
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lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak 
Dari definisi menurut Matthews dan Ross dalam buku Haris 
(2013: 130) dinyatakan bahwa observasi merupakan metode 
pengumpulan data melalui indra manusia. Berdasarkan pernyataan ini, 
indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan observasi. 
Tentusajaindra yang terlibattidakhanyaindrapenglihatansaja, 
tetapiindralainyapundapatdilibatkansepertiindrapendengaran, 
indrapenciuman, indraperasa, dan lainsebagainya.  
Dalam observasi, peneliti membuat catatan lapangan atau 
disebut field notes. Dalam membuat catatan lapangan terebih dahulu 
peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan pokok atau hal-hal yang 
penting, kemudian dilengkapi dan disempurnakan dalam bentuk serta 
format catatan lapangan kemudian diuraikan. Metode ini digunakan 
untuk mendapatkan data mengenai Pendidikan Islam Nonformal di 
Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali. 
Ada beberapa alasan, pengamatan dimanfaatkan dalam 
penelitian kualitatif, sebagai berikut: 
a. Teknik pengamatan secara langsung dan bukanlah pengalaman 
yang terbaik. 
b. Teknik pengamatan memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri. 
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c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan yang langsung diperoleh data. 
d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit. 
e. Dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sagat 
bermanfaat. Untuk mengantisipasi keraguan pada peniliti 
(Moleong, 2002:125-126). 
Metode diatas digunakan untuk meneliti secara langsung tentang 
proses pembelajaran pendidikan Islam di Yayasan Rumah Yatim 
Moh.Rodji Desa Dibal Ngemplak Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Guba dan Licoln mendefinisikan dokumentasi adalah setiap 
peryataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. 
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2007:116). 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehandata dari hasil 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang 
berkaitan dengan jadwal pembelajaran, data siswa, sarana prasarana 
dan sebagainya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang dugunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007:330). 
Triangulasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 
dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan.  
Sedangkan menggunakan triangulasi metode, dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, untuk memantapkan validitas 
data mengenai suatu peristiwa di dalam masyarakat, peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa wawancara, dan 
hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis 
dengan teknik observasi terhadap tempat peristiwanya, dan juga bisa 
mengkaji rekamaan atau beragam catatan yang berkaitan dengan peristiwa 
yang teliti. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara kepada ketua yayasan, ustazah, dan 
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santri. Dan juga membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 
yang terkait dengan penelitian. 
Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian dengan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu tektik dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi kepada beberapa sumber data yaitu ketua 
yayasan, ustazah, dan santri dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong, 2007:80). 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
terdiskripsikan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, 
maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian 
menyusun kedalam satuan-satuan, dikategorikan kemudian mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2002:103). 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap tahap analisis tersebut adalah: 
1. Reduksi data 
Reduksi data bisa juga disebut sebagai penseleksian data, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan 
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transformasi data kasar dan rumit yang muncul dari catatan-catatan 
penulis dilapangan.Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 
(Sugiyono, 2009:247). 
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk mendisplaykan data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang 
selama kegiatan diambil dari data disederhanakan dalam reduksi 
data.Dalam penyajian data Miles dan huberman ini dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya.Melalui penyajian data tersebut, maka data 
teroganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan (Verivikasi) 
Dari permulaan pengumpulan data, seseorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, dan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara 
pentahapan secara berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur 
kegiatan bersamaan yaitu : pengumpulan data sekaligus reduksi data, 
penyajian data, dan penarikkan kesimpulan atau verifikasi Miles dan 
Huberman dalam buku Sugiyono (2009:252). Dapat digambarkan 
dengan model sebagai berikut:  
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi 
data yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoodinasi data 
dan dengan cara demikian hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan 
dalam bentuk narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikkan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua 
dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Untuk mengetahui gambaran umum Rumah Yatim Moh.Rodji diperlukan 
penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum lembaga ini dapat mudah 
dipahami dengan jelas. Diantaranya hal-hal yang dapat dijabarkan dari 
gambaran umum Rumah Yatim Moh.Rodji meliputi; Sejarah berdirinya, letak 
geografis Rumah Yatim Moh.Rodji, tujuan Rumah Yatim Moh.Rodji, 
struktur organisasi, keadaan pendidik dan keadaan peserta didik serta sarana 
dan prasarana. 
1. Sejarah berdirinya Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji 
Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji ini berdiri 4 tahun yang lalu 
yaitu tahun 2014. Latar belakang Karena ada tempat yang tidak digunakan 
kemudian keluarga berinisiatif untuk membangun sebuah yayasan Rumah 
Yatim. Tujuannya agar  umur keluarga tidak sia-sia dan dapat memberikan 
manfaat bagi anak-anak yatim, dan membagi kebahagiaan untuk anak 
yatim disekitarnya bisa berupa uang, sembako, pakaian dan yang paling 
penting adalah pendidikan. Anak yatimnya sendiri ada yang dari Daerah 
Manggung, Kismoyoso, Gagaksipat, Mangu, terutama Dibal. Dalam 
Yayasan Rumah Yatim ini diikuti kurang lebih 40 anak dari anak berusia 
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5-17 tahun, pembelajaran yang diadakan setiap hari ahad jam 13:00 ampai 
jam 16:15.  
2. Letak Geografis Yayasan Rumah Yatim Moh. Rodji 
Yayasan Rumah Yatim Moh. Rodji terletak di Dusun Wangkis RT 
RW Desa Dibal Ngemplak Boyolali. Letaknya  cukup strategis yaitu 
berada di dekat Masjid Tabligh yang selama ini digunakan untuk solat 
ashar berjamaah. Mudah dijangkau oleh masyarakat dari desa manapun. 
Sehingga banyak warga masyarakat sekitar bahkan masyarakat yang 
berasal dari desa lain mengikuti pembelajaran di Yayasan Rumah Yatim 
Moh. Rodji. 
3. Tujuan Yayasan Rumah Yatim Moh. Rodji 
Adapun tujuan dari Yayasan Rumah Yatim Moh. Rodji yaitu: 
a. VISI 
Menjadi pengelola anak yatim piatu yang amanah dan profesional. 
b. MISI 
1) Mengelola , mendidik, melindungi dan mengarahkan anak asuh 
menuju muslim kaffah. 
2) Menyantuni dan membina anak yatim 
3) Menjadi fasilitator amaliyah yang amanahdan melayani layanan 
amal shaleh sebaik-baiknya 
4) Menjadi jalan masyarakat yang profesional dalam memberikan 
pelayanan dan pembinaan terhadap anak yatim. 
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c. Tujuan 
1) Anak asuh memiliki prestasi akademik baik dan keterampilan 
2) Membentuk pribadi anak yang mandiri, kreatif, pantang mundur 
3) Menjadi Wadah terpercaya dan teraudit public 
4) Mengembangkan “RYMR” keluar daerah untuk menjangkau lebih 
banyak anak-anak yatim yang memerlukan bantuan 
4. Program Kegiatan  
a. Keagamaan 
1) Baca tulis dan hafalan Jus Amma (Iqra, Al-Qur‟an) 
2) Bina/kajian rutin mingguan /Taklim 
3) Character building 
4) Bantuan perlengkapan sholat 
5) Mabit di Ruah Yatim Moh. Rodji 
b. Pendidikan 
1) Santunan pendidikan 
2) Seragam dan perlengkapan sekolah 
3) Bimbingan belajar sesuai kebutuhan  
4) Kunjungan ke rumah santri 
5) Study Tour 
c. Kesehatan 
1) Layanan biaya pengobatan bagi yang sakit 
2) Kerja sama Khitan 
3) Edukasi hidup sehat bersih 
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d. Apresiasi  
1) Hadiah dan penghargaan untuk prestasi akademik dan non 
akademik 
2) Kado moment tertentu 
3) Mengikut sertakan Rumah Yatim Moh.Rodji dalam lomba-lomba 
e. Keterampilan  
1) Membuat Asesoris sederhana, menjahit, Berdagang 
2) Memasak 
f. Kesenian 
1) Seni Hadrah 
5. Tekad Santri 
a. Bertakwa kepada Allah SWT 
b. Menjadikan Nabi Muhammad Imam dalam keyatiman 
c. Berbakti dan patuh kepada orang tua atau wali 
d. Berakhlak baik, rajin sholat, dan mengaji 
e. Bersungguh-sungguh dalam belajar bekerja dan mandiri 
f. Unggul dalam pelajaran prestasi, menjaga kehormatan diri 
6. Struktur Organisasi  
Penyusunan struktur organisasi merupakan suatu bagian yang 
harus ada dalam suatu lembaga guna memperlancar pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar.  
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Adapun struktur organisasi yang ada di dalam Rumah Yatim 
Moh.Rodji, sebagaimana yang telah tercantum sebagai berikut ini: 
Pelindung : Takmir Masjid Tabligh 
Pengawas : H Ahmad Rudiyanto SH.MM 
Drs Sri Sukamto (Ketua Umat) 
M. Lutfi Hamidi SE. SA, Lc. 
Ketua  : Etik Kurniawati 
Sekretaris : Ihsan Isnaini S.Si 
Bendahara : Siti Juwariyah (Dokumentasi, 21 Februari 2017) 
7. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik Yayasan Rumah Yatim 
Moh.Rodji 
1) Keadaan Pendidik 
      Seorang Pendidik merupakan salah satu komponen yag tidak 
kalah penting dengan komponen-komponen yang kain. Proses 
pembelajaran akan lebih berjalan secara efektif dan efisien jika 
seorang pendidik profesional dalam mengajar.  Keberadaan seorang 
pendidik yang profesional akan mendukung terhadap upaya 
peningkatan kualitas keilmuan bsantri. Tenaga pendidik yang ada di 
dalam Rumah Yatim Moh.Rodji merupakan tenaga pendidik yang 
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap peserta didik atau santri. 
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Adapun jumlah tenaga Pendidik yang tersedia di Rumah Yatim 
Moh.Rodji sebanyak 3 orang, diantaranya sebagai berikut: 
Daftar Ustadzah Rumah Yatim Moh.Rodji 
No. Nama Alamat Jabatan 
1 Ibu Etik Kurniawati Dibal, Rt 03/08 Ngemplak 
Boyolali 
Ketua 
Yayasan/ 
Ustadzah 
2 Ibu Inneke 
Marbitha  
Dibal, Rt 03/08 Ngemplak 
Boyolali 
Ustazah  
3 Sri Wulan Dibal, Rt 03/08 Ngemplak 
Boyolali 
Ustazah 
2) Keadaan Peserta didik 
     Adapun jumlah anak di  Rumah Yatim Moh.Rodji sekitar 40 anak. 
Terdiri dari TK, SD, SMP, dan SM. Tetapi dalam penelitian ini saya 
meneliti untuk remaja yang bersekolah SMP. Untuk daftar lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di lampiran. 
8. Keadaan Sarana dan Prasarana Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji 
      Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi setiap 
lembaga. Khususnya lembaga Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji. 
Tersedianya sarana prasarana yang memadai akan sangat menunjang 
sekaligus membantu dalam menciptakan pembelajaran Pendidikan Islam 
yang kondusif.  
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Adapun sarana Prasarana yang dimiliki dan tersedia di Rumah Yatim 
Moh.Rodji khususnya dalam pembelajarannya akan diuraikan sebagai 
berikut: 
No. Sarana Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Al-Qur‟an Sesuai 
kebutuhan 
Baik 
2 Buku Iqra Sesuai 
kebutuhan 
Baik 
3 Buku-buku tentang Islam Sesuai 
kebutuhan 
Baik 
4 Buku-buku umum Sesuai 
kebutuhan 
Baik 
5 Meja Sesuai 
kebutuhan 
Baik 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pendidikan Islam Nonformal Di Yayasan Rumah Yatim Mo.Rodji 
Desa Dibal Ngemplak Boyolali 
Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji merupakan salah satu wadah 
bagi masyarakat tentunya bagi anak yatim piatu di lingkungan Desa Dibal 
untukUntuk itu lembaga ini memiliki peran penting dalam 
mengembangkan kesejahteraan anak yatim piatu tersebut dari segi sosial, 
ekonomi dan pendidikan. Salah satu visi dan misi dalam yayasan ini 
adalah Menjadi pengelola anak yatim piatu yang amanah dan profesional 
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Mengelola, mendidik, melindungi dan mengarahkan anak asuh menuju 
muslim kaffah untuk itu lembaga non formal satu ini memiliki tangung 
jawab yang besar dalam mewujudkan visi dan misi yang ada di yayasan 
tersebut. 
Untuk mendapatan data-data yang berkaitan dengan Pendidikan 
Islam nonformal dengan memberikan pembelajarannya khususnya 
pendidikan Islam di sini, maka peneliti  mengambil beberapa langkah 
untuk mendapatkan informasi terkait masalah tersebut. Langkah yang 
ditempuh diantaranya adalah melakukan wawancara dengan subyek 
maupun informan, mengadakan observasi di lapangan, dan mengumpulkan 
beberapa dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Untuk memulai pengambilan data peneliti meminta izin untuk 
mengambil data penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
Islam nonformal yang ada di Yayasan rumah yatim piatu Moh.Rodji 
kepada ketua yayasan kemudian mendapatkan sambutan yang begitu 
hangat dan mendapatkan beberapa arahan untuk penelitan kedepannya. 
Sedangkan untuk terkait semua berkas sekolah ditanyakan nanti apabila 
ketua yayasan sudah tidak sibuk lagi (wawancara dengan Ketua Yayasan 
Bu Etik Dibal, Minggu 19 februari 2017). 
Gambaran umum tentang kondisi di Yayasan Rumah Yatim Piatu 
Moh.Rodji inni adalah salah satu yayasan yang didirikan di desa Dibal 
yang lingkungannya masih di keliling pohon-pohon sehingga udara masih 
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bersih. Anak yatim piatu yang mengikuti pembelajaran di yayasan ini 
terbilang lumayan banyak, karena yang mendaftar di yayasan ini di 
khususkan kelurahan Dibal, tetapi ada juga anak yatim piatu dari luar 
Kelurahan Dibal yang mendaftar untuk mengikuti pembelajaran di 
yayasan ini. Untuk mendaftar di yayasan ini harus memberikan 
persyaratan berupa surat kematian dari bapak atau ibu yang telah 
meninggal, agar tidak terjadi penipuan dalam pendaftaran (wawancara Ibu 
Bita, Minggu 26 februari 2017). Hal tersebut yang menyebabkan di 
yayasan ini mempunyai anak yatim piatu berjumlah 40 santri 
(Dokumentasi Yayasan Rumah yatim piatu Moh.Rodji).  
Karena kondisi anak yatim yang kurang mendapatkan pendidikan 
secara layak, akan mengakibatkan turunnya kualitas pada anak yatim piatu 
dalam bidang pendidikan terutama pendidikan Islam, yang mana 
pendidikan Islam sangat berperan penting dalam kehidupan seseorang dan 
apabila di dalam pedesaan memberikan peluang yang lebih besar untuk 
menanamkan generasi penerus bangsa yang memiliki akhlak yang baik 
bagi dirinya sendiri keluarga dan masyarakat dan tidak mudah 
terkontaminasi dalam dunia luar (wawancara Ibu Bita , Minggu 26 februari 
2017). 
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Dalam yayasan ini adapun perincian kegiatan pembelajarannya 
adalah sebagai berikut: 
Tahap Waktu Kegiatan 
Pembelajaran 
I 13.00-13.45 Klasikal Pembukaan 
dan Pembacaan Juz-
Amma 
II 13.45-14.50 Kegiatan membaca dan 
menulis Iqra‟ 
III 14.50-15.30 ISHOMA 
V 15.30-16.15 Kegiatan Pelajaran 
tambahan dan penutup 
Dalam proses pembelajaran ini berdasarkan observasi pada tanggal 
26 Februari 2017. Sebenarnya pengelola yayasan Rumah Yatim 
Moh.Rodji ini menganjurkan anak-anak yang mengikuti di yayasan 
tersebut untuk tinggal atau menginap di yayasan itu tetapi sampai sekarang 
belum ada anak yang mau menginap di yayasan tersebut. 
Dari hasil observasi sebelum dan sesudah masuk kelas semua anak 
masuk dengan melepas sandal dan sepatunya kemudian masuk ke dalam 
ruang dan duduk ditempatnya masing-masing dan sembari menunggu 
ustazah yang datang ada sebagian santri yang membaca buku 
diperpustakaan juga dan setelah ustazah datang secara teratur semua santri 
kembali ke tempat duduknya masing-masing (Observasi, 5 Maret 2017). 
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Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara dan 
hasil wawancara dengan ibu Bita (5 Maret 2017) adalah sebagai berikut: 
Terkait dengan proses pelaksanaan pembelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai dan yang terlibat didalamnya adalah semua ustazah 
proses rancangan tersebut mengacu pada jadwal yang sudah di buat pada 
saat ini. Secara teori proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam 
sudah paham bagaimana prosesnya, namun terkadang ustazah melupakan 
jadwal yang sudah di rancang sebelumnya karena terkendala pada 
kekurangan pengajar ketika ingin memberikan pembelajaran tambahan 
tentang pendidikan Islam hanya mengandalkan ketua yayasan yang 
menyampaikannya. 
Langkah yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yang pada 
proses pembelajarannya yang menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan materi yang dibahas. Untuk memilih metode yang tepat ini guru 
harus bisa memahami isi materi, kondisi santri dan meningkatkan 
profesionalisme dalam mengajar (Observasi, 12 Maret 2017). 
Kesulitan atau kendala dalam proses pembelajaran pendidikan 
Islam   ini terletak pada siswa dan pengajar, dari segi siswa , santri yang 
ada disini sangat sulit sekali dikondisikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, karena santri ada yang bermain handphone, tiduran, ramai, 
begitu juga dengan pengajar, dengan ustazah yang sedikit membuat anak-
anak kurang terkondisikan dan perhatian ustazah kepada santri sangat 
kurang, membuat santri ramai sendiri. 
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Setelah itu peneliti mengambil data dengan kegiatan observasi 
proses pembelajaran pada santri yang remaja (SMP) hampir sama dengan 
pembelajaran pendidikan Islam pada santri yang TK, dan SD. Sebelum 
masuk kelas semua santri duduk di tempatnya masing-masing, tetapi santri 
yang remaja malah banyak yang terlambat datang pada pembelajarannya. 
setelah duduk di tempat duduknya masing-masing kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan ustazah mengucap salam dan doa bersama kemudian 
dilanjut muroja‟ah JuzAmma bersama-sama. Kemudian pembelajaran 
seperti biasa membaca dan menulis Iqra‟, yang disemak oleh ustazahnya. 
Kondisi ruangan cukup baik karena santri menggunakan meja, papan tulis, 
dan almari. santri pada saat pembelajaran tidak duduk di atas kursi 
melainkan duduk lesehan. Keadaan ruang kelas ada yang ramai sendiri 
kemudian ustazah sesekali menegur. Namun ada beberapa yang masih 
tidak memperhatikan pembelajaran. Dari 15 santri yang sibuk sendiri tidak 
memperhatikan bahasan dari ustazah ada empat orang yaitu putra semua 
(Observasi, 19 Maret 2017). 
Sebelum melakukan pembelajaran tambahan pendidikan Islam para 
santri diajak sholat ashar berjamaah di masjid. Ada santri yang membawa 
alat sholat dan ada juga yang tidak membawa, tetapi nanti masih bisa 
meminjam di masjid tersebut. Seperti biasanya para santri diberikan 
berupa snack dari yayasan tersebut sebelum pelajaran selanjutnya dimulai. 
Pembelajaran membahas tentang Qur‟an Hadits, ustazah 
memberikan materi pembelajaran tentang bagaimana Iblis di usir dari 
xc 
 
surga, dan santri mendengarkan dengan fokus, dan setelah selesai 
menyampaikan materi tersebut, ustazah memancing-mancing pertanyaan 
kecil kepada santri juga agar santri tidak pasif pada saat pembelajaran, 
memberikan kesempatan bertanya untuk santrinya tentang materi yang 
sudah disampaikan. 
Setelah observasi berlanjut mewawancarai Ustazah Bitha 
melanjutkan wawancara kemarin , kami duduk di depan kelas hasil 
wawancara itu yaitu kesulitan atau kendala yang dialami adalah dalam 
memadukan metode pembelajaran dengan materi yang akan dipelajari agar 
dapat mencapai pembelajaran yang lebih baik lagi. Sebelum pembelajaran 
dimulai sebelumnya saya memopersiapkan materi yang akan diberikan 
serta metode yang digunakan dalam pembelajaran yang disesuaikan 
dengan materi dan kondisi didalam kelas agar santri dapat dipacu untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Namun yang 
direncanakan belum sesuai dengan hasil yang diharapkan (wawancara 
dengan Ustazah Bita, 19 Maret 2017). 
Terkait pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam masih ada 
kesulitan dengan kondisi yang ada diyayasan ini yang masih berada 
dipedesaan. Kesulitan dan kendala yang dihadapi diantaranya adanya 
beberapa faktor yang masih menghambatnya dari santri maupun dari 
ustazahnya sendiri bahkan juga dari kesediaan alat-alat pendukung dalam 
proses pembelajaran. 
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Peneliti melakukan observasi kembali hasil observasi 
pembelajarannya kegiatan awal sama seperti hari-hari sebelumnya. 
Ustazah memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa bersama 
kemudian muroja‟ah juz amma dan membaca dan menulis iqra‟. setelah 
selesai para santri diajak solat berjamaah dimasjid dan masih ada yang 
tidak membawa alat sholat walau bsebelumnya sudah diberi tahu 
membawa peralatan sholat (Observasi, 26 Maret 2017). 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu Ustazah memberikan 
tugas kepada santri remaja untuk membuat teks pidato, kemudian setelah 
selesai salah satu santri untuk maju kedepan berpidato, teman-teman 
lainnya mendengarkan dengan fokus isi pidato yang disampaikan oleh 
temannya itu. Kemudian ada kritik dan saran dari ustazah untuk santri 
yang maju atas penampilannya tadi. 
Hari selanjutnya  peneliti melakukan observasi kembali ustazah 
melakukan kegiatan awal sama seperti biasanya.  kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan ustazah mengucap salam dan doa bersama kemudian 
dilanjut muroja‟ah Juz-Amma bersama-sama. Kemudian pembelajaran 
seperti biasa membaca dan menulis Iqra‟ (Observasi, 9 April 2017),  
Sebelum melakukan pembelajaran tambahan pendidikan Islam para 
santri diajak sholat ashar berjamaah di masjid. Ada santri yang membawa 
alat sholat dan ada juga yang tidak membawa, tetapi nanti masih bisa 
meminjam di masjid tersebut. Seperti biasanya para santri diberikan 
berupa snack dari yayasan tersebut sebelum pelajaran selanjutnya dimulai. 
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Pada hari itu ketua yayasan memberikan pelajaran tambahan yaitu 
kaligrafi kepada santri remaja (SMP), Ibu Etik memberikan contoh 
terlebih dahulu di white board kemudian santri disuruh untuk mencontoh 
kaligrafi yang telah dibuat oleh beliau. Para santri terlihat antusias untuk 
mengerjakan tugas kaligrafi ini, dan dibuat sebagus mungkin sebelum di 
kumpulkan kepada Ibu Etik. 
Observasi hari selanjutnya saya terlambat datang pada saat itu 
pembelajaran sudah setengah jalan yaitu ustazah menyuruh santri yang 
remaja (SMP) untuk menghafal surat al-kautsar berserta artinya secara 
bergantian di semak oleh ustazahnya masing-masing. Kemudian para 
santri bersama ustazah solat berjamaah ke masjid. dan berbeda dengan hari 
biasanya setelah solat berjamaah langsung pulang (Observasi, 23 April 
2017). 
Dihari berikutnya peneliti melakukan observasi pembelajaran yaitu 
ustazah seperti biasa memulai kegiatan awal, dengan memulai dengan 
salam, membaca juzamma, dan kemudian membaca dan menulis iqra‟. 
Pada hari itu diyayasan diberikan pembelajaran tentang bahasa indonesia 
yaitu membuat puisi, ustazah menyuruh para santri remaja (SMP) untuk 
membuat puisi yang berjudul “Orang tua” mereka membuat puisi dengan 
kesulitan banyak bertanya kepada temannya, karena membuat puisi itu 
memang tidak mudah. Tetapi akhirnya para santri sudah menyelesaikan 
tugas puisi kemudian ustazah menyuruh salah satu santri untuk maju 
membawakan puisi yang telah dibuatnya (Observasi, 30 April 2017). 
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Hari selanjutnya peneliti melakukan observasi kembali, berbeda 
dengan hari biasanya, pada hari itu santri yang datang sangat banyak 
sekali. Pembelajaran berlangsung seperti biasanya, ustazah mengawali 
dengan mengucap salam, membaca doa. membaca juz amma, dan dilanjut 
dengan membaca dan menulis Iqra. Pada saat membaca dan menulis iqra 
waktunya lumayan panjang karena santri bergantian membaca dengan 
disemak ustazah yang sedikit (Observasi, 7 Mei 2017). 
Para santri diajak ustazah untuk solat berjamaah kemasjid, santri 
yang tidak membawa alat solat bisa meminjam alat solat dimasjid itu. kita 
berjalan bersama-sama menuju masjid mengambil wudhu kemudian solat 
berjamaah. setelah selesai solat, kemudian seperti biasa santri diberikan 
snak yang telah disediakan oleh yayasan kemudian istirahat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu membuat hasta karya, ketua yayasan 
Ibu Etik membawakan beberapa tisu, lem, dan sapu lidi sebagai peralatan 
untuk membuat bunga dari tisu. para santri disuruh untuk mengambil 
peralatannya masing-masing kemudian Ibu Etik memberikan contoh 
kemudian santri meniru langkah-langkah yang dilakukan beliau. Proses 
pembelajaran berjalan dengan baik, dan banyak santri remaja (SMP) yang 
antusias untuk membuat harta karya bunga dari tisu tersebut. 
Pada hari itu di dalam yayasan sudah terdapat sembako berupa 
beras yang akan diberikan kepada semua santri, saat pembelajaran hasta 
karya selesai ketua yayasan Ibu Etik membagikan amplop yang berisi uang 
sebagai santunan, dan pada saat pulang diberikan sembako beras satu 
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persatu secara berurutan. Santri terlihat sangat senang dan bahagia, 
termasuk ketua yayasan Ibu Etik Juga sangat senang. Setelah selesai 
memberikan santunan Ibu Etik memberikan wejangan terhadap santri-
santri agar lebih bersemangat dalam menuntut ilmu, baik di sekolah 
maupun diyayasan, dan pada saat berangkat keyayasan jangan sering 
terlambat harus selalu ontime dan patuh terhadap perintah ustazah. 
C. Interpretasi Data 
Berdasarkan data temuan yang diperoleh di lapangan sebagaimana 
peneliti sajikan diatas, dan setelah mereduksi data yaitu menghilangkan 
data-data yang tidak diperlukan , maka ranngkaian proses penelitian 
selanjutnya adalah menganalisis data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil yang diperoleh dari proses analisis data Pendidikan 
Islam Nonformal di Yayasan Ruah Yatim Moh.Rodji Desa Dibal 
Ngemplak Boyolali tahun 2017 adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Pendidikan Islam Nonformal 
Problematika pendidikan Islam nonformal di Yayasan Rumah 
Yatim Desa Dibal dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah masih 
belum optimal dalam penerapan sumber belajar, dan media 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan peserta didik yang belum 
optimal dalam memahami pentingnya pembelajaran pendidikan Islam 
untuk kehidupan sehari-hari seperti penekanan hal ibadah. 
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Tujuan pendidilan Islam adalah mendidik anak terutama anak 
yatim supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal 
saleh dan berakhlak mulia sehingga ia menjadi salah satu anggota 
masyarakat yang sanggup berdiri diatas kakinya sendiri, mengapdi 
kepada Allah, dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan 
sesama umat manusia. 
Tujuan pendidikan Islam nonfomal adalahPendidikan Islam 
nonformal merupakan pendidikan Islam yang diterima dan diterapkan 
di lingkunngan masyarakat, karena lingkungan ini sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Perkumpulan dan persekutuan 
hidup masyarakat yang menghargai ajaran Islam akan menjadikan 
anak cinta dan rajin untuk mengamalkan ajaran Islam. 
  Pendidikan Islam nonformal menjadikan santri menjadi 
muslim dan muslimah sejati yang taat beribadah yang berpedoman 
pada Al-Quran dan Sunah-sunah Rasululah SAW, dimana tujuan dari 
pendidikan Islam nonformal ini untuk menciptakan masyarakat-
masyarkat yang sempurna akhlak dan budi pekertinya, masyarakat 
yang taat kepada perintah Allah SWT, dan Rasul-nya. Adanya 
pendidikan Islam nonformal di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji 
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka pengelola dan 
ustazah berupaya memaksimalkan sumber belajar dan media yang 
tepat untuk menunjang proses pembelajaran. 
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2. Program Kegiatan 
Sebagai pelengkap dari pendidikan informal dan formal, 
pendidikan nonformal dapat mengembangkan program-program dan 
sebagai penambah , pendidikian dalam menyusun program yang dapat 
berfaedah atau dapat memberi kesempatan tambahan dan 
menyediakan program antara lain: 
Keagamaan yang memberikan pembelajaran tentang BTA dan 
hafalan Jus amma (Iqra, Al-Qur‟an) pada kenyataannya dua program 
dari keagamaan itu berlangsung dengan baik dan rutin dilaksanakan 
pada saat proses pembelajaran, para santri rutin untuk membaca Juz 
Amma dan membaca serta menulis Iqra‟ kemudian disimak oleh 
ustazahnya, tetapi pada saat pembelajaran kendala yang ada adalah 
kurangnya para pengajar menjadikan murid menjadi ramai sendiri 
kurang penanganan dan kurang fokus pada saat pembelajaran.   
Di dalam pendidikan diberikan santunan pendidikan berupa 
uang yang diberikan setiap sebulan sekali kepada santri, besar uang 
yang diberikan tergantung pada jenjang pendidikannya semakin tinggi 
jenjang pendidikannya semakin banyak uang santunan yang diberikan, 
pada saat pembagian santunan ini santri yang datang banyak kendala 
yang terjadi sehingga pada saat pembelajaran seperti biasa santri yang 
datang hanya sebagian saja. 
Kesehatan memberikan layanan biaya pengobatan bagi yang 
sakit, jadi pada saat kedokter harus meminta surat keterangan dokter 
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dan pada saat masuk kembali diberikan kertas itu kepada ketua 
yayasan dan kemudian memberikan ganti uang yang digunakan untuk 
berobat sebelumnya. dan diberikan keterampilan seperti membuat 
aksesoris sederhana yang dibuat dari tisu, dan membuat bros bros 
cantik kemudian dijual di toko-toko diajarkan untuk berdagang, pada 
kenyataannya pada program ini berjalan dengan baik banyak anak 
yang sangat senang pada saat mengikuti pembelajaran keterampilan 
ini karena  membuat anak tidak bosan karena biasanya hanya 
diajarkan pelajaran yang monoton, dan anak juga diajarkan untuk 
berdagang. Kendala yang ada dalam program ini alat-alat atau bahan-
bahan yang digunakan juga kurang, kadang menjadikan hasil karya 
kurang maksimal.  
3. Metode Pembelajaran 
Proses pembelajaran pendidikan Islam nonformal di Yayasan 
Ruah Yatim Moh.Rodji ustazah pada saat pelaksanaan pembelajaran 
sudah dapat menggunakan beberapa metode walaupun masih kesulitan 
dalam menyesuaikan metode yang akan digunakan untuk 
menyesuaikan karakter dan kemampuan semua santri. Selain itu 
Ustazah masih nyaman dengan menggunakan metode ceramah dan 
masih kesulitan untuk menerapkan beberapa metode, akan tetapi 
penggunaan metode sudah digunakan walaupun hanya beberapa dari 
sekian banyak metode yang ada. 
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Ustazah di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji masih belum 
mengelola proses pembelajarannya dalam mengaktifkan santri dalam 
proses pembelajarannya. Metode pembelajaran yang digunakan 
ustazah untuk menyampaikan materi pembelajaran agar mencapai 
tujuan pembelajaran dan mengatasi problematika santri yang jenuh 
adalah melakukan upaya belajar dan memahami karakter peserta didik 
dengan mencoba mendekati santri, belajar cara-cara untuk 
menerapkan metode yang sesuai dengan materi dan menyenangkan, 
diantara yaitu dengan berdiskusi dan menanyai santri untuk melatih 
santri yag aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Media Pembelajaran 
Selain strategi pembelajaran media pembelajaran yang 
digunakan juga penting untuk membantu memudahkan guru 
memahamkan materi yang sedang dibahas. Media dapatmewakili apa 
yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 
bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran 
media. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 136) Media 
pembelajaran adalah sumber belajar maka arti luas diartikan dengan 
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan atau media sebagai 
wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 
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Problematika penggunaan media pembelajaran di Yayasan 
Rumah Yatim Moh.Rodji masih terbatas karena adanya berbagai 
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.Di dalam Yayasan 
Rumah Yatim Moh.Rodji media pembelajaran masih menggunakan 
media tradisional yang sederhana, dengan menggunakan papan tulis 
yang tanpa adanya media pendukung yang modern seperti LCD yang 
memberikan contoh fakta pembelajaran Pendidikan Islam seharo-hari 
berupa gambar, video dan lain sebagainya yang sekarang sangat 
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  
5. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang terjadi di Yayasan Rumah Yatim 
Moh. Rodji masih kurang karena hanya evaluasi bersifat tidak 
langsung yang digunakan dalam pembelajaran, bukti-bukti yang 
dikumpulkan dasar penilaiannya adalah penampilan nyata yaitu 
pekerjaan siswa, pernyataan siswa melalui ekspresinya. Seperti halnya 
evaluasi dilakukan pada saat pekerjaan santri sudah selesai, santri 
mengerjakan tugas baik tertulis atau lisan dapat dinilai sehabis 
pekerjaan itu dilakukan oleh santri dan ustazah juga memberikan 
komentar atas performance santri tersebut.  
6. Pendekatan pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji ini masih menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru 
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(teacher centered approach). Di dalam pembelajaran di Yayasan 
Rumah Yatim Moh.Rodji ini ustazah berperan penting dalam 
pembelajaran, karena ustazah menjadi subyek utama dalam 
pembelajaran. Menjadikan santri  pasif dan hanya mengandalkan 
ustazahnya saja dan santri juga menjadi tidak mandiri dalam proses 
pembelajarannya.  
Untuk mengatasi santri yang pasif dalam proses pembelajaran 
yang ada di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji ini ustazah selalu 
memberikan pertanyaan pada saat menyampaikan materi terutama 
materi pendidikan Islam. dan memberikan tugas yang menjadikan 
anak aktif yaitu sepserti membuat teks tausiyah dan kemudian 
disampaikan di depan kelas dan di dengarkan teman-teman yang lain. 
7. Faktor-faktor pembelajaran 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu: 
a. Faktor guru 
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran pentig 
dalam proses pembelajaran guru tidak hanya berperan sebagai 
model atau teladan bagi peserta didik yang diajarkan, tetapi juga 
sebagai pengelola (Wina Sanjaya, 2009: 52) 
Ustazah di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji ini sudah 
kreatif dan inovatif yang menjadikan ustazah sebagai acuan satu-
satunya dalam proses pembelajarannya, yang memberikan 
pelajaran tambahan dengan belajar dan menerapkan sedikit demi 
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sedikit metode pembelajaran yang menyenangkan untuk mengelola 
para santri, agar semua aspek yang dimiiki santri bisa berkembang 
dengan optimal. 
Pelajaran tambahan yang telah diberikan di Yayasan Rumah 
Yatim Moh.Rodji ini seperti memberikan materi keterampilan, 
membuat suatu karya misal yang sudah  di buat adalah membuat 
aksesoris jilbab, memasak, dan hiasan rumah. Menjadikan santri 
tidak monoton dan jenuh dengan pembelajaran yang dilakukan  di 
Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji tersebut. 
b. Faktor siswa atau murid 
Siswa menentukan kecakapan untuk menerima 
pembelajaran, tergantung karakteristik anaknya karena memiliki 
perkembangan seluruh aspek yang berbeda dan melekat pada diri 
anak. 
Faktor siswa di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji adalah 
mempunyai perkembangan yang berbeda dalam memahami 
pentingnya pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari karena 
setiap santri mempunyai lingkungan keluarga yang berbeda yang 
dapat mempengaruhi perkembangan setiap aspek yang dimiliki.  
Masih banyak siswa yang ramai dan tidak memperhatikan materi 
yang disampaikan dalam proses pembelajaran, ada juga siswa yang 
bermain handphone, dan ada yang tiduran pada saat proses 
pembelajaran di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji. 
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Upaya ustazah di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji dalam 
mengatasi problematika karena faktor siswa yaitu dengan 
memberikan teguran, dan selalu mengingatkan, menasehati, dan 
memperhatikan hal-hal apa saya yang dilakukan santri pada saat 
proses pembelajaran. Selain itu dengan mendekati santri agar dapat 
memahami karakter dan perkembangan setiap aspek yang dimiliki 
unntuk memahamkan santri tentang pentingnya pendidikan Islam 
sehingga mereka tidak bermain sendiri saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
c. Faktor sarana prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan 
lain sebagainya, sedangkan prasara adalah segala sesuatu yang 
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. kelengkapan sarana prasarana akan membantu guru 
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, sehingga sarana 
prasarana dapat memperngaruhi proses pembelajaran. 
Sarana prasarana di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji 
cukup baik, masih bisa menyelenggarakan pembelajaran. sarana 
prasarana cukup memadai, adanya perpustakaan menjadikan 
sumber belajar dan dalam melatih santri agar gemar membaca pada 
saat waktu luang, atau waktu istirahat. 
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Pemanfaatan sarana prasarana lainnya yaitu masjid, untuk 
santri yang melakukan solat ashra berjamaah seperti halnya yang 
dlakukan seperti hari-hari biasanya pada saat di Yayasan Rumah 
Yatim Moh.Rodji mereka melakukan solat ashar di masjid yang 
kebetulan masjid itu dekat dengan yayasan tersebut. Mereka 
berangkat bersama-sama dengan ustazah ke masjid untuk solat 
ashar berjamaah. 
d. Faktor lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembeljaran, yaitu faktor organisasi kelas 
dan faktor iklim sosial-psikologis. Faktor organisasi kelas yang 
didalamnya meliputi jumlah peserta didik dalam satu kelas 
merupakan aspek penting yang bisa mempengaruhi proses 
pembelajaran. Faktor lain dari lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran faktor iklim sosial-psikologis. 
Maksudnya keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. 
Jumlah peserta didik di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji 
cukup banyak karena dalam pengelola mencari anak yang berstatus 
yatim dan piatu di semua dusun terutama desa Dibal, dan bahkan 
ada juga yang di luar Desa Dibal. Selain itu anak yatim piatu  juga 
membutuhkan pendidikan terutama pendidikan Islam sebagai 
pendidikan tambahan selain dari pendidikan formal (sekolah). 
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Dengan teman yang banyak mempengaruhi para santri 
untuk semangat belajar,tetapi dengan santri yang banyak 
menjadikan ustazah kesulitan dalam mengkondisikan kelas dan 
sulit untuk memantau santri dalam proses pembelajara. Tetapi 
begitu juga ustazah harus tetap selalu memotivasi santri agar 
mempunyai semangat dalam belajar dan mengembangkan dirinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran pendidikan Islam 
non formal diatas, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam nonformal 
diatas dilaksanakan melalui 2 fase yaitu (1) persiapan pembelajaran 
yang berupa pengkondisian anak, (2) Kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan langkah yaitu: Appersepsi dengan membaca Juz-amma 
dengan ustaz bersama anak-anak dan dibaca dengan suara keras. 
Kedua, anak-anak membaca Iqra‟ dan di semak oleh ustaz dan 
kemudian menulis iqra‟ kemudian buku di kupulkan kepada ustaz. 
Ketiga, pemberian pembelajaran tambahan pendidikan Islam dan juga 
memberikan pelajaran keterampilan kepada anak-anak sesuai jadwal 
yag telah di buat. Kempat, Evaluasi dengan menggunakan evaluasi 
tidak langsung dengan memberikan bukti-bukti pekerjaan siswa yang 
telah diselesaikan baik dengan tugas tertulis mapun lisan. 
2. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran pendidikan Islam 
nonformal di Yayasan Ruah Yatim Moh.Rodji ini adalah tempat yang 
pembelajaran dan sarana prasarana yang sangat memadai menunjang 
pelaksanaan pembelajaran, serta rutinitas yang dimaksimalkan, 
sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya ustazah, individu 
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anak yang kurang aktif, kurang mendengarkan, banyak anak yang 
masih bemain handphone pada saat pelajaran, orang tua atau keluarga 
yang masih kurang memperhatikan anaknya dalam pendidikan Islam, 
dan mungkin masih banyak lagi. 
B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba 
memberikan beberapa saran kepada pihak Yayasan Rumah Yatim 
Moh.Rodji berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan 
penelitian di Yayasan tersebut. Beberapa saran tersebut: 
1. Bagi Ketua Yayasan 
a. Untuk terus memperbaiki kualitas pendidik yang lebih baik dan 
profesional. 
b. Memperbaharui sarana prasarana dan fasilitas sumber belajar untuk 
menambah kemudahan anak-anak dalam belajar. 
2. Bagi pihak ustazah 
a. Tingkatkan kedisiplinan sebagai seorang ustazah. 
b. Memberikan bimbingan terhadap siswa dituntut kesabaran penuh 
didalam mengajar 
3. Bagi anak-anak 
a. Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam belajar 
pendidikan Islam di Yayasan Rumah Yatim Moh.Rodji bukan 
hanya di lingkungan keluarga tetapi juga dilingkungan masyarakat. 
cvii 
 
b. Hendaknya anak yatim dituntut untuk lebih serius dan fokus dalam 
belajar, agar bisa lebih mudah dalam memahami materi yang 
dipelajari. 
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